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Penelitian ini dilaksanakan di Pondok pesantren K. H. Ahmad Dahlan Sipirok. 
Pondok pesantren K. H. Ahmad Dahlan Sipirok adalah pesantren yang berada di 
Sipirok Kebupaten Tapanuli Selatan. Di pondok pesantren ini diadakan berbagai 
peraturan dengan tujuan untuk menciptakan generasi yang disiplin dan taat 
menjalankan ibadah, baik ibadah wajib maupun ibadah sunnah. Berbagai metode 
diterapkan agar para santri memiliki disiplin ibadah yang baik. 
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui gambaran pendidikan 
budi pekerti, menemukan metode apa saja diterapkan untuk  menanamkan pendidikan 
budi pekerti santri khususnya dalam aspek disiplin di bidang ibadah di Pondok 
Pesantren K. H. Ahmad Dahlan Sipirok. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan yaitu bertujuan untuk 
menggambarkan pendidikan budi pekerti di pondok pesantren K. H. Ahmad Dahlan 
Sipirok. Sumber data primer  dalam penelitian ini adalah santri kemudian sumber data 
skunder adalah guru dan pemimpin asrama. Instrument data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisa data yang 
digunakan adalah editing, reduksi, mendeskripsikan dan penarikan kesimpulan dari 
data yang diperoleh. Kemudian teknik menjamin keabsahan data yang digunakan 
adalah ketekunan pengamatan,kecukupan referensi dan pola pencocokan. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah Pendidikan budi pekerti khususnya 
pada disiplin ibadah santri di pondok pesantren K.H Ahmad Dahlan sangat baik. Di 
pondok pesantren K.H Ahmad Dahlan Sipirok santri dilatih untuk disiplin dalam 
mengerjakan ibadah. Metode pendidikan disiplin ibadah yang dilaksanakan adalah 
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A. Latar Belakang Masalah  
 Pondok pesantren K. H. Ahmad Dahlan Sipirok adalah pesantren yang 
berada di Sipirok Kebupaten Tapanuli Selatan. Pondok pesantren adalah lembaga 
pendidikan yang berusaha menciptakan generasi-generasi yang berakhlak mulia, 
yaitu generasi yang sesuai dengan ajaran Islam. Pondok pesantren K. H. Ahmad 
Dahlan Sipirok juga merupakan pesantren yang menanamkan nilai-nilai ajaran 
Islam. Pondok pesantren K. H. Ahmad Dahlan Sipirok mengutamakan 
menciptakan generasi yang memiliki budi pekerti yang luhur.  
Pondok pesantren K. H. Ahmad Dahlan Sipirok sangat mengutamakan 
pendidikan budi pekerti karena budi pekerti yang luhur adalah sikap yang harus 
dimiliki oleh seorang muslim. Salah satu cara untuk menciptakan generasi yang 
memiliki budi pekerti yang luhur adalah dengan menerapkan sikap disiplin pada 
santri. Disiplin ditujukan agar santri dapat diatur dan tidak keluar dari norma-
norma Islam. Dalam penerapan disiplin banyak hal yang perlu diperhatikan, 
seperti disiplin terhadap peraturan sekolah, peraturan di kelas, asrama, keluarga, 
disiplin ibadah dan lain sebagainya. Disiplin dalam jaran Islam juga dianjurkan, 
salah satu ajaran Islam yang mengandung makna disiplin adalah perintah 
melaksanakan shalat di awal waktu serta anjuran untuk melaksanakan shalat 





santri untuk melaksanakan shalat lima waktu dengan berjama’ah karena dalam 
shalat berjama’ah terdapat nilai-nilai disiplin dan kepemimpinan. Disiplin dalam 
melaksanakan ibadah berarti melaksanakan ibadah secara teratur dan tepat 
waktu. Santri yang terbiasa melaksanakan shalat berjama’ah secara teratur akan 
menumbuhkan nilai-nilai disiplin pada santri tersebut karena dalam shalat 
berjama’ah ada aturan-aturan yang harus dilaksanakan ag r shalat tersebut dinilai 
sebagai suatu ibadah yang bernilai tinggi di sisi Allah. 
Banyak cara yang dapat diterapkan dalam menerapkan Pendidikan budi 
pekerti kepada santri khususnya dalam disiplin ibadah. Pendidikan budi pekerti 
dalam aspek disiplin ibadah dapat dilakukan dengan cara pemberian teladan oleh 
para pendidik di pesantren. Para pendidik memberikan contoh bagaimana prilaku 
seorang santri yang seharusnya. Para pendidik juga memberikan nasehat-nasehat 
atau cerita yang mengajarkan siswa untuk memiliki budi pekerti yang baik. 
Pendidik juga memberikan berbagai hukuman untuk mendidik santri dan masih 
banyakcara lain yang dapat diterapkan dalam menanamkan disiplin ibadah ke 
dalam diri santri.  
Di pesantren K. H. Ahmad Dahlan ketika santrinya melakukan kesalahan 
seperti tidak shalat maka akan diberi hukuman, yaitu mengambil batu ke sungai 
atau pergi ke setiap kelas sambil membawa bantal dan mengatakan telah 
meninggalkan shalat karena terlambat bangun. Ada jug santri yang digundul 
karena melakukan pelanggaran. Jenis hukuman sesuai dengan tingkat 





Dengan adanya peraturan-peraturan dipondok pesantren K.H Ahmad 
Dahlan menjadikan santri lebih disiplin. Kebanyakan s tri hadir di mesjid pada 
awal waktu shalat dan mengerjakan shalat secara berj ma’ah. Shalat berjama’ah 
dipinpin oleh ayah asrama dan santri menjadi imam secara bergantian. Selain 
mengerjakan shalattepat waktu para santri juga lebih disiplin dalam kelas. Santri 
disiplin dalam kehadiran, yaitu tidak absen tanpa urusan yang sangat penting dan 
hadir di kelas sebelum jam pelajaran dimulai. 
Dengan budi pekerti santri yang baik tentang disiplin elaksanaan ibadah 
santri peneliti bermaksud mengadakan penelitian di Pondok Pesantren K.H 
Ahmad Dahlan tentang metode-metode yang diterapkan sehingga santri 
mempunyai disiplin ibadah yang tinggi yaitu pada pelaksanaan shalat, puasa, 
dzikir dan do’a. 
Dengan adanya disiplin dalam beribadah diharapkan parasantri menjadi 
anak yang berbudi pekerti yang taat dalam melaksanaan ibadah. Berdasarkan 
hal di atas mendorong penulis untuk mengadakan suatu penelitian dengan judul: 
“METODE PENDIDIKAN BUDI PEKERTI DALAM ASPEK DISIPLIN 
IBADAH DI PONDOK PESANTREN K. H. AHMAD DAHLAN 
SIPIROK”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas dapat diketahui bahwa banyak cara atau 
metode yang dapat digunakan oleh guru dan Pembina asram  dalam menerapkan 





pemberian hukuman dan lain sebagainya. Penerapan pendidikan budi pekerti 
akan berjalan dengan baik dan santri akan memiliki budi pekerti yang luhur jika 
metode yang digunakan tepat dan penggunaannya maksial. Pendidikan budi 
pekerti mempunyai cakupan yang luas, yaitu hati nura i, kebajikan, kejujuran, 
disiplin, kesopanan, kerapian, keikhlasan, kebijakan, pengendalian diri, 
keberanian, bersahabat, kesetiaan, kehormatan dan keadilan. 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang dapat diketahui bahwa banyak metode yang 
dapat diterapkan dalam melaksanakan pendidikan budi pekerti, oleh sebab itu 
dalam penelitian ini peneliti akan membahas metode apa saja yang digunakan 
pondok pesantren K. H. Ahmad Dahlan dalam menerapkan pendidikan budi 
pekerti. Pendidikan budi pekerti memiliki cakupan yang sangat luas. Berdasarkan 
cakupan budi pekerti yang sangat luas tentu peneliti tidak dapat melakukan 
kajian terhadap semua indikator budi pekerti karena kemampuan peneliti yang 
masih terbatas. Oleh sebab itu peneliti membuat batsan masalah/fokus masalah. 
Pada penelitian ini budi pekerti yang dibahas peneliti fokus pada disiplin. 
Disiplin juga memiliki cakupan yang sangat luas, dalam penelitian ini disiplin 
yang dibahas adalah disiplin siswa dalam melaksanakan ibadah. Disiplin ibadah 
yang diteliti adalah  disiplin ibadah santri   yang masih di bangku MTs. 
D. Batasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dan kesalahn dalam 





1. Metode dalam Melaksanakan Pendidikan 
Metode adalah cara kerja yang teratur dan bersistem untuk dapat 
melakukan sesuatu kegiatan dengan mudah dan sistematis.1 Adapun metode-
metode pendidikan yang berpengaruh terhadap anak  ad lah mendidik dengan 
keteladan, adat kebiasaan, nasehat, perhatian atau pengawasan dan hukuman. 
Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang dilalui peserta didik 
dengan segala lingkungan dan sepanjang hayat.2 Pendidikan membantu 
pertumbuhan manusia menjadi semakin penuh dan utuh.Melalui ajaran  dan 
didikannya guru mengubah anak didiknya menjadi manusi  yang 
berkembang dan bertumbuh sebagai manusia secara utuh dan semakin penuh, 
mengantar mereka ke sebuah masa depan yang penuh tantangan agar mereka 
dapat terlibat secara aktif membentuk dan menata masyar kat menjadi lebih 
baik. Jika melalui caranya mengajar guru membentuk identitas dirinya 
sebagai pelaku perubahan, ia pun akan menularkan kualitas yang sama dalam 
diri anak didiknya. 3 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode dalammelaksankan 
pendidikan adalah suatu cara yang dapat digunakan untuk menerapkan 
pendidikan sehingga tujuan dari pendidikan dapat tercapi dengan cepat. 
2. Budi Pekerti 
                                                           
1Miftahul Huda, Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 111  
2Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2008). hlm. 17. 






 Budi pekerti berinduk pada etika atau filsafat moral. Secara etimologis 
kata etika sangat dekat dengan moral. Etika berasal dari bahasa Yunani ethos 
(jamak: ta etha) yang berarti adat kebiasaan. Adapun moral berasal bahasa 
latin mos (jamak: mores) yang juga mengandung arti adat kebiasaan.4 
Pendidikan budi pekerti memiliki makna yang sama dengan pendidikan 
moral, pendidikan karakter, pendidikan akhlak, dan pendidikan nilai. 
Pendidikan budi pekerti merupakan nilai-nilai luhur yang berakar dari agama, 
adat-istiadat dan budaya bangsa Indonesia dalam rangka mengembangkan 
kepribadian peserta didik supaya menjadi manusia yang b ik.5 
Pendidikan budi pekerti adalah pendidikan yang dilakuk n agar anak 
didik berprilaku seuai dengan aturan, baik itu aturn yang ditetapkan oleh 
agama maupun aturan yang ditetapkan oleh Negara. Dengan budi pekerti 
yang luhur diharapkan dapat menciptakan generasi-generasi yang jujur dan 
mengemban tugasnya dengan baik. 
3. Disiplin  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diterangkan bahwa disiplin 
adalah ketaatan (kepatuhan) pada peraturan.6 Suharsimi Arikunto 
mengemukakan bahwa “disiplin itu merupakan sesuatu y ng berkenaan 
dengan pengendalian diri seseorang terhadap  bentuk-bentuk aturan, 
                                                           
4Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan (Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2008), hlm. 17 
5Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat (Yogyakarta: PT. Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 4 
6Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa Indonesia D pdikbud, Bahasa Indonesia  





peraturan yang dimaksud dapat ditetapkan oleh orang y  bersangkutan 
maupun berasal dari luar”7 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan siswa 
dapat dilihat dari ketaatan (kepatuhan) siswa terhadap aturan (tata tertib) 
yang berkaitan dengan jam belajar di sekolah, yang meliputi jam masuk 
sekolah dan keluar sekolah, kepatuhan siswa dalam berpakaian, kepatuhan 
siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah, dan lain sebagainya. 
4. Ibadah  
Ibadah adalah segala perbuatan yang disukai Allah dn yang 
diridlaiNya, baik berupa perkataan maupun perbuatan d  secara terang 
maupun tersembunyi8. 
Jadi yang dimaksud dalam judul ini adalah metode-metode apa saja yang 
digunakan di pondok pesantren K.H Ahmad Dahlan dalam menerapkan disiplin 
santri terutama di bidang ibadah. Ibadah yang dimaksud adalah ibadah shalat, 
puasa, dzikir dan do’a. 
E. Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian in  adalah : 
1. Bagaimanakah gambaran pendidikan budi pekerti dalam aspek disiplin 
pelaksanaan ibadah di Pondok Pesantren K. H. Ahmad Dahlan Sipirok? 
                                                           
7Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi (Jakarta: Rineka Cipta, 
199),  hlm 114-117. 





2. Metode apa saja yang digunakan dalam menerapkan pendidikan budi pekerti 
dalam aspek disiplin ibadah di Pondok Pesantren K. H. Ahmad Dahlan 
Sipirok? 
F. Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan pendidikan budi pekerti di Pondok Pesantren K. H. Ahmad Dahlan 
Sipirok, baik dalam sekolah keluarga maupun masyarakat. 
1. Untuk mengetahui gambaran pendidikan budi pekerti dalam aspek disiplin 
ibadah di Pondok Pesantren K. H. Ahmad Dahlan Sipirok. 
2. Untuk mengetahui metode apa saja yang digunakan dalam menerapkan 
pendidikan budi pekerti dalam aspek disiplin ibadah i Pondok Pesantren K. 
H. Ahmad Dahlan Sipirok. 
G. Kegunaan  Penelitian 
Sehubungan dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, maka hasil 
penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak, b ik secara teoritis maupun 
praktis:  
1. Secara teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfat dan memberikan 
sumbangan berupa dukungan terhadap teori-teori yang sudah ada atau 
mengemukakan teori baru tentang peranan pengawas sekolah dalam 





b. Sebagai tambahan pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
terutama mengenai pendidikan budi pekerti dalam aspek disiplin ibadah. 
c. Dapat dijadikan bahan referensi dan menambah wawasan dan pengetahuan 
tentang kondisi dan keadaan yang sesungguhnya dalam pendidikan budi 
pekerti di bidang disiplin ibadah.  
d. Bagi penulis menjadi salah satu syarat mencapai gelr Sarjana Pendidikan 
Islam (S.Pd.I) pada IAIN Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Padangsidimpuan. 
2. Secara Praktis 
a. Agar santri meningkatkan kesadaran sehingga menjadikan ajaran Islam 
sebagai dasar setiap langkahnya dengan demikian santri tersebut akan 
memiliki budi pekerti yang luhur dan memiliki disiplin ibadah yang 
tinggi. 
b. Agar tenaga pendidik lebih memperhatikan disiplin ibadah santri dan 
selalu berusaha menjadikan santri yang mempunyai disiplin ibadah yang 
tinggi.  
c. Sebagai salah satu informasi yang dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan disiplin ibadah santri. 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika  pembahasan pada laporan penelitian ini terdiri dari lima bab 





Bab pertama  bagian pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, dan kegunaan penelitian. 
Bab kedua adalah tinjauan pustaka tentang kajian teori yang berkenaan 
dengan teori yang mendasari pendidikan budi pekerti di pondok pesantren K. H. 
Ahmad Dahlan yang membahas tentang pengertian pendidikan, konsepsi 
pendidikan budi pekerti, metode pendidikan budi pekerti, disiplin dan ibadah. 
Bab ketiga membahas tentang metodologi penelitian yang terdiri da i 
lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, 
instrumen pengumpulan data, analisis data dan teknik penjamin keabsahan data. 
Bab keempat memuat tentang hasil penelitian, yaitu deskripsi data, 
pembahasan dan keterbatasan penelitian. 
Bab kelima adalah penutup dari skripsi yang memuat tentang kesimpulan 





A. Kajian Teori  
1. Metode dalam Melaksanakan Pendidikan 
Metode adalah cara kerja yang teratur dan bersistem untuk dapat 
melakukan sesuatu kegiatan dengan mudah dan sistematis.1 Adapun metode-
metode pendidikan yang berpengaruh terhadap anak  adalah mendidik 
dengan keteladan, adat kebiasaan, nasehat, perhatian atau pengawasan dan 
hukuman. 
a. Mendidik dengan Keteladanan 
Keteladanan yaitu memberikan contoh dalam semua kebikan. 
Guru hendaklah dalam mendidik dan membimbing siswa/santri dengan 
cara keteladanan, artinya guru memberikan contoh, dalam hal ini 
melaksanakan ibadah terhadap santri secara baik dan benar. 
Ada beberapa kelebihan dari metode keteladanan, yaitu: 
1) Anak akan lebih mudah dalam menerapkan ilmu yang 
diketahuinya. 
2) Guru akan lebih mudah mengevaluasi hasil belajar ank. 
3) Tujuan pendidikan akan terarah dan dapat dicapai. 
4) Akan menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif. 
5) Terjalin hubungan yang harmonis antara siswa/santri dan guru. 
6) Guru dapat menerapkan pengetahuannya kepada anak. 
                                                           
1Miftahul Huda, Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 111  
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7) Mendorong guru agar selalu berbuat baik, karena akan 
dicontoh anaknya.2 
 
Selain kelebihan metode keteladanan juga memiliki beberapa 
kelemahan/kekurangan, yaitu: 
1) Jika guru merupakan figur yang tidak baik, maka anak akan jadi tidak 
baik. 
2) Jika teori tanpa praktek akan menimbulkan verbalisme.3 
b. Pendidikan dengan pembiasaan. 
Peranan guru terhadap siswa/santri adalah membiasakan kepada 
untuk melakukan perbuatan yang terpuji bagi pertumbuhan dan 
perkembangan dalam menemukan tauhid yang murni, bud pekerti yang 
mulia, rohani yang mulia dan etika religi yang lurus. Anak akan tumbuh 
dengan iman yang benar, menghiaskan diri dengan etika Islam bahkan 
sampai pada puncak nilai-nilai spritual yang tinggi dan berkepribadian 
yang utama, jika ia hidup dengan dibekali dua faktor pendidikan Islam 
yang utama dan lingkungan yang baik.4  
Hal-hal yang dapat mendorong penanaman pembiasaan hidup 
beragama kepada anak hendaknya guru melakukan hal, yaitu: 
1) Melatih anak dengan membiasakan menjalankan kewajiban-
kewajibannya yang diperintahkan oleh Allah SWT. 
                                                           
2Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 
hlm. 122-123. 
3Ibid., hlm. 123. 




2) Guru itu sendiri harus rajin dalam menjalankan perintah 
agama, sebab tingkah laku ibu dan bapak tidak lepas dari 
pengamatan anaknya. 
3) Guru hendaknya memberikan bimbingan dan pengawasan 
dengan sabar dan kasih sayang.5 
 
c. Pendidikan dengan perhatian atau pengawasan 
Pendidikan dengan perhatian adalah senantiasa mencurahkan 
perhatian penuh dan mengikuti perkembangan aspek akidah dan moral 
anak, mengawasi dan memperbaiki kesiapan mental dan sosial, 
disamping selalu bertanya tentang situasi pendidikan j smani dan 
kemampuan ilmiahnya. Guru hendaklah mendidik dan membimbing anak 
remajanya dengan selalu memperhatikan dan mengawasi perkembangan 
dalam berbagai asfek agar anak menjadi manusia yangh kiki dan 
membangun pondasi Islam yang kokoh.6 
d. Pendidikan  dengan Nasehat 
Nasehat termasuk metode pendidikan yang cukup berhasil dalam 
pembentukkan akidah amal dan mempersiapkannya baik secara moral, 
emosional maupun sosial adalah pendidikan anak dengan petuah dan 
memberikan kepadanya nasehat-nasehat karena nasehat dan petuah 
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membuka mata anak-anak 
kesadaran dan martabat yang luhur, menghiasi dengan akhlak yang mulia 
serta membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam. 
                                                           
5M. Thalib, Analisa Wanita dalam Bimbingan Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1987), 199 
6Abdullah Nashih Ulwan, Loc.Cit., 199 
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Metode nasehat yang diberikan guru terhadap remajanya 
sangatlah efektif, artinya guru hendaklah mendidik an membimbing 
remajanya dengan memberikan nasehat-nasehat yang baik terhadap 
remajanya agar remajanya memiliki kesadaran akan hakikat sesuatu.7 
Nasehat juga harus dimulai sejak anak masih kecil, selain sebagai 
sarana pendidikan juga sebagai dorongan dan motivasi an k untuk belajar 
berbicara. Kemampuan bahasa anak akan diiringi oleh k mampuan 
otaknya juga. Ketika anak mendengarkan sebuah nasehat anak akan 
merekam setiap kosa kata yang ia dengar dalam memorinya, serta 
akhlaknya juga mencoba memahami setiap kosa kata sampai kalimat 
yang ia dengar, oleh karena itu bahasa yang digunakan guru haruslah 
sederhana.8 
e. Pendidikan  dengan hukuman 
Untuk memelihara masalah tersebut, syari`at telah meletakkan 
berbagai hukuman yang mencegah bahkan setiap pelanggar dan perusak 
kehormatannya akan merasakan kepedihan. Akan tetapi hukuman yang 
diterapkan para pendidik di rumah, atau di sekolah berbeda-beda dari segi 
jumlah dan tata caranya, tidak sama dengan hukuman yang diberikan 
kepada orang umum.9 
                                                           
7Ibid.. 




Syarat-syarat yang perlu diperhatikan dalam pemberian hukuman 
adalah: 
1) Pemberian hukuman harus tetap dalam jalinan cinta dan kasih 
sayang. 
2) Harus didasarkan pada alasan yang kuat kenapa harus 
diberikan hukuman. 
3) Harus menimbulkan kesan di hati anak. 
4) Harus menimbulkan keinsyafan dan penyelesan terhadap n k. 
5) Diikuti dengan pemberian maaf serta harapan dan 
kepercayaan.10 
 
Hal-hal yang harus dihindari dalam peberian hukuman kepada 
anak adalah: 
1) Memukul muka. 
2) Kekerasan yang berlebihan. 
3) Berkata buruk. 
4) Memukul ketika marah. 
5) Menendang dengan kaki.11 
 
Metode hukuman memiliki beberapa kelebihan jika diterapkan 
dengan benar, yaitu: 
1) Akan menjadikan perbaikan-perbaikan terhadap kesalahan 
anak. 
2) Anak tidak lagi melakukan kesalahan yang sama.  
3) Anak akan merasakan akibat perbuatannya sehingga ia akan 
berusaha menghormati dirinya.12 
 
Kelemahan dari metode hukuman jika dilakukan dengan tidak 
efektif adalah: 
1) Akan menimbulkan suasana rusuh, takut dan kurang percaya 
diri. 
                                                           
10Armai Arief, Op.Cit., hlm. 131. 
11Ibid., hlm. 132. 
12Ibid., hlm. 134. 
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2) Anak akan selalu bersifat sempit hati, pemalas serta akan 
menyebabkan anak suka berdusta karena takut dihukum. 
3) Mengurangi keberanian anak untuk bertindak.13 
 
Dengan metode pembelajaran seperti ini diharapkan anak berusaha 
mendengarkan dan mengerjakan dengan baik apa yang diajarkan padanya. 
2. Konsepsi Pendidikan Budi Pekerti 
 Pendidikan budi pekerti memiliki makna yang sama dengan pendidikan 
moral, pendidikan karakter, pendidikan akhlak, dan pendidikan nilai. 
Pendidikan budi pekerti merupakan nilai-nilai luhur yang berakar dari agama, 
adat-istiadat dan budaya bangsa Indonesia dalam rangka mengembangkan 
kepribadian peserta didik supaya menjadi manusia yang b ik.14  
Secara umum pendidikan budi pekerti adalah penanaman d n 
pengembangan nilai-nilai budi pekerti luhur. Di antara nilai-nilai yang perlu 
ditanamkan adalah sopan santun, disiplin, berhati lapang, berhati lembut, 
beriman dan bertaqwa, berkemauan keras, bersahaja, bertanggung jawab, 
jujur, mandiri, manusiawi, mawas diri, mencintai ilmu, menghargai karya 
orang lain, rasa kasih sayang, rasa malu, rasa percaya diri, rela berkorban, 
rendah hati, sabar, semangat, kebersamaan, setia, sportif, taat azas, takut 
bersalah, tawakkal, tegas, tekun, tepat janji, terbuka dan ulet. Jika peserta 
                                                           
13Ibid. 
14Zubaedi Pendidikan Berbasis Masyarakat (Yogyakarta: PT. Pustaka Pelajar, 2005)., hlm. 4. 
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didik telah memiliki karakter dengan seperangkat nilai-nilai budi pekerti di 
atas, diyakini ia telah menjadi manusia “baik”.15 
Jika dicermati sebenarnya ada dua aspek yang menjadi orientasi 
pendidikan budi pekerti. Pertama  membimbing hati nura i peserta didik agar 
berkembang lebih positif secara bertahap dan berkesinambungan. Hasil yang 
diharapkan, hati nurani peserta didik akan mengalami perubahan dari yang 
semula bercorak egosentris menjadi altruis. Kedua, memupuk 
mengembangkan, menanamkan nilai-nilai dan sifat-sif positif kedalam 
pribadi peserta didik. Seiring dengan itu, pendidikan budi pekerti juga 
mengikis dan menjauhkan peserta didik dari sifat-sif t dan nilai-nilai yang 
buruk. Hasil yang diharapkan, ia akan mengalami proses transformasi nilai, 
transaksi nilai dan trans-internalisasi (proses pengorganisasian dan 
pembiasaan nilai-nilai kebaikan menjadi kepercayaan/keimanan yang 
mempribadi).16   
Budi pekerti berinduk pada etika atau filsafat moral. Secara etimologis 
kata etika sangat dekat dengan moral. Etika berasal dari bahasa Yunani ethos 
(jamak: ta etha) yang berarti adat kebiasaan. Adapun moral berasal bahasa 
latin mos (jamak: mores) yang juga mengandung arti adat kebiasaan.17 
                                                           
15Ibid. 
16 Ibid., hlm. 4-5.   
17Nurul Zuriah, Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif 
Perubahan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), hlm. 17. 
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Pendidikan budi pekerti merupakan program pengajaran disekolah 
yang bertujuan mengembangkan watak atau tabiat siswa dengan cara 
mengahayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral 
dalam hidupnya melalui kejujuran, dapat dipercaya, disiplin dan kerja sama 
yang menekankan ranah afektif (perasaan dan sikap) tan a meninggalkan 
ranah kognitif (berpikir rasional) dan ranah skill /psikomotorik (keterampilan, 
terampil mengolah data, mengemukakan pendapat dan kerja sama).18 
Untuk menghindari kerancuan pendidikan budi pekerti dengan jenis  
pendidikan epektif, pendidikan nilai, pendidikan moral, dan pendidikan 
karakter maka perlu dikemukakan pengertian masing-masing sebagai berikut: 
a. Pendidikan Afektif 
Pendidikan ini berusaha mengembangkan aspek emosi atau 
perasaan yang umumnya terdapat dalam pendidikan humaniora dan seni, 
namun juga dihubungkan dengan sistem nilai-nilai hidup, sikap dan 
keyakinan untuk mengembangkan moral dan watak seseorang. 
b. Pendidikan Nilai-nilai 
Pengembangan pribadi siswa tentang pola keyakinan yang terdapat 
dalam sistem keyakinan suatu masyasrakat tentang hal baik yang harus 
dilakukan dan hal buruk yang harus dihindari. Dalam nilai-nilai ini 
terdapat pembakuan tentang hal baik  dan hal buruk serta pengaturan 
perilaku. Nilai-nilai hidup dalam masyarakat sangat b nyak jumlahnya 
                                                           
18 Ibid., hlm. 19-20. 
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sehingga pendidikan berusaha membantu untuk mengenali, memilih dan 
menetapkan nilai-nilai tertentu sehingga dapat digunakan sebagai 
landasan pengambilan keputusan untuk berperilaku secara konsisten dan 
menjadi kebiasaan dalam hidup masyarakat. 
c. Pendidikan Moral 
Berusaha untuk mengembangkan pola perilaku seseorang sesuai 
dengan kehendak masyarakatnya. Kehendak ini berwujud moralitas atau 
kesusilaan yang berisi nilai-nilai kehidupan yang berbeda dalam 
masyarakat. Karena menyangkut dua aspek inilah, yaitu: (a) nilai-nilai, 
dan (b) kehidupan nyata, maka pendidikan moral lebih anyak 
membahas masalah dilema (seperti makan buah simalakama) yang 
berguna untuk mengambil keputusan moral yang terbaik gi diri dan 
msyarakatnya. 
d. Pendidikan Karakter 
Sering disamakan dengan pendidikan budi pekerti. Seseorang dapat 
dikatakan berkarakter atau berwatak jika telah berhasil menyerap nilai 
dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai 
kekuatan moral dalam hidupnya. 19 
Secara konseptual pendidikan budi pekerti mencakup tiga hal, yaitu: 
a. Usaha sadar yang dilakukan pendidik untuk menyiapkan 
peserta didik menjadi manusia seutuhnya yang berbudi pekerti 
                                                           
19Ibid., hlm. 19-20. 
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luhur dalam seluruh peranannya pada masa sekarang dan masa 
yang akan datang. 
b. Uapaya pembentukan, pengembangan, peningkatan, 
pemeliharaan dan prilaku peserta didik agar mereka mau dan 
mampu melaksanakan tugas-tugas hidupnya secara selaras, 
serasi dan seimbang. 
c. Upaya pendidik untuk membentuk peserta didik menjadi 
pribadi seutuhnya  yang memiliki budi pekerti yang luhur 
melalui kegiatan bimbingan, pembiasaan, pengajaran d
latihan serta keteladanan.20 
 
3. Disiplin  
Elizabeth B.Hurlock mengemukakan bahwa “disiplin” adalah sama 
dengan “hukuman”. Menurut konsep ini, disiplin digunakan hanya bila anak 
melanggar peraturan dan perintah yang diberikan guru, guru dan orang 
dewasa yang berwewenang mengatur kehidupan bermasyarakat, tempat anak 
itu tertinggal.21 Disiplin adalah “mematuhi berbagai peraturan dan tata ertib 
secara konsisten”.22Disiplin dapat dipahami sebagai indikasi yang 
terlaksananya suatu peraturan dan tatatertib yang telah ditetapkan. 
Disiplin memiliki tiga aspek yaitu:  
a. Sikap mental (mental attittudate) yang merupakan sikap taat dan 
tertip Sebagai hasil atau pengembangan latihan, pengendalian 
pikiran dan pengendalian pikiran. 
b. Pemahaman yang baik terhadap sistem dan peraturan, perilaku, 
norma dan criteria standar sedemikian rupa. Sehingga pemahaman 
tersebut menumbuhkan entertain yang mendalam atau kesadaran 
akan taat peraturan untuk menjapai keberhasilan. 
                                                           
20Nurul Zuriah, Op. Cit., hlm. 20. 
21Elizeth B.Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1979), hlm. 82 
22E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 
(Bandung: Rosdakarya, 2005), hal.37   
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c. Sikap kelakuan secara wajar menunjukkan kesungguhan diri dan 
hati untuk mentaati peraturan secara cermat dan tertib.23 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan merupakan 
sikap mental yang dimiliki seseorang untuk patuh terhadap peraturan dan 
norma yang ada di lingkungannya. Disiplin yang mantap pada hakikatnya 
adalahtumbuh dari hasil kesadaran manusia itu sendiri. Disiplin yang tidak 
bersumber dari hati nurani manusia akan menghasilkan disiplin yang lemah 
dan tidak bertahan lama. Dengan demikian disiplin itu dapat dilihat dari 
ketaatan siswa terhadap peraturan dan tatatertib sekolah, tanggung jawab dan 
perilakunya terhadap hal-hal yang tercela. 
Semua peraturan yang berlaku disekolah meliputi tiga unsur: 
a. Perbuatan atau perilaku yang diharuskan dan dilarang. 
b. Akibat atau sanksi yang akan diterima pelaku atau pelanggar aturan. 
c. Cara dan prosedur untuk menyampaikan peraturan kepada subjek yang 
dikenai peraturan tersebut24. 
Kedisiplinan siswa di sekolah dapat dilatih dengan latihan, 
pendidikan atau penanaman kebiasaan dan keteladan yang berlaku di 
lingkungan sekolah. Peraturan/tatatertib adalah semua peraturan, 
                                                           
 23Soegeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses (Jakarta: Paramada, 1994), hlm,  23. 




ketentuan,dan berbagai pedoman yang ada di dalam sebuah lembaga, 
termasuk lembaga pendidikan sekolah25. 
Tujuan diberlakukannya peraturan adalah agar kegiatan sekolah dapat 
berjalan secara efektif dan tenang, tentram antar personil dalam organisasi 
sekolah di anaratanmya adalah sebagai berikut: 
a. Hormatilah dan bersikap sopan terhadap sesama. Dengan dikeluarkannya 
peraturan ini maka tiap orang akan merasa senang karna mendapat 
penghormatan dan perlakuan sebagaimana mestinya(sesu i dengan 
kedudukannya), termasuk penghormatan dan perlakuan ini adalah 
mendengarkan secara sungguh semua perkataannya, menghapal nama dan 
identitas yang lainnya, 
b. Hormatilah hak milik sesema warga. 
Yang dimaksud dengan peraturan ini adalah apapun bentuk hak milik 
warga sekolah perlu di akuai dan diperhitungkan Sebagai milik pribadi. 
Cara menghormati hak milik tersebut secara sederhana adalah minta izin  
jika akan menggunkan atau meminta, ikut ikut menjaga pa bila milik 
tersebut mendapat pertanggung jawaban dari pihak yang tidak 




                                                           
 25Ibid., hlm. 187. 
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c. Patuhilah semua peraturan sekolah 
Peraturan sekolah dapat dibuat untuk diumumkan kepada semua anggota 
keluarga sekolah. Peraturan-peraturan tersebut dibuat sebaik-baiknya 
dengan mempertimbangkan semua unsur dan kondisi pantas dan dapat 
dipatuhi semua pihak26. 
4. Ibadah  
Pengertian ibadah menurut bahasa berarti taat, menurut, mengikut, 
tunduk.27  Ibadah secara etimologis berasal dari bahasa Arab dari madhi yaitu 
abada ya’ budu ibadatan yang artinya : mengesakan, melayani dan patuh.28 
Ibadah adalah segala perbuatan yang disukai Allah dan yang diridlaiNya, baik 
berupa perkataan maupun perbuatan dan secara terangmaupun tersembunyi29. 
Jadi pelaksanaan ibadah yaitu Suatu proses kegiatan yang dilakukan atas 
perintah Allah dan semata-mata mengharap Ridla dari Allah. kedisiplinan 
pelaksanaan ibadah adalah ketaatan, kepatuhan dan kep srahan hamba kepada 
TuhanNya dengan penuh. Disiplin dalam melaksanakan ibadah mencakup hal-




                                                           
 26Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, Op.Cit., hlm. 128-129. 
27Tengku Muhammad Hasby Ash Shidiqi, Kuliah Ibadah di Tinjau dari Segi Hukum dan 
Hikmah, ( Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000 ), hlm. 1.  
28M. Amin Syukur, Pengantar Studi Islam, (Semarang: CV. Bima Sejati, 2006), hlm. 96.  




Kata shalat menurut menurut bahasa Arab yang artiny shalat, 
sembahyang, doa.30 Shalat merupakan suatu bentuk perwujudan 
penghambaan manusia kepada Allah SWT Shalat dibagi kepada “yang 
wajib dan sunah”. Shalat yang paling penting adalah shalat lima waktu 
yang wajib dilakukan setiap hari. Shalat dilakukan secara teratur dan pada 
waktu-waktu tertentu. Disiplin dan kesadaran akan waktu memberikan 
corak dan pola tertentu pada prilaku muslim dalam arti b hwa dia selalu 
hidup berencana. Kehidupan yang dihadapinya dengan persiapan-
persiapan ini membuah keteraturan dan ketertiban hidup yang 
menumbuhkan rasa optimis dan percaya diri karena semua tindakan 
didorong keyakinan rahman dan rahim Allah.31 
b. Puasa  
Puasa artinya menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan 
nya dari mulai terbit fajar hingga terbenam matahari, disertai dengan niat 
dan syarat-syarat tertentu.32 
c. Dzikir 
d. Membaca alqur’an 
e. Do’a 
                                                           
30Mahmud Yunus, Kamus  Arab Indonesia (Jakarta Penyelenggara Penafsir Al-Qur’an, 1973), 
hlm. 220. 
31Imam Musbikin, Melogikakan Rukun Islam Bagi Kesehatan dan Pskologi manusia 
(Jogjakarta: Diva Pres, 2008 ), hlm. 102. 
32Moh. Rifa’I, Ilmi Fiqh Islam Lengkap (Semarang: CV. Toha Putra, 1998), hlm. 322. 
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B. Kajian Terdahulu 
1.  Pelaksanaan pendidikan agama anak di daerah objek wisata oleh Hartati 
Hutagalung tahun 2005, yang membahas tentang Pelaksan an Pendidikan 
Agama Islam di keluarga objek wisata dusun 5 kalangan desa Hajoran 
Tapanuli Tengah adalah kurang baik, hal ini terlihat d ri tingkat kualitas 
keimanan, juga membahas tentang upaya yang dilakukan dal m meningkatkan 
pelaksanaan pendidikan agama anak di daerah objek wisata dusun 5 kalangan 
Hajoran Kabupaten Tapanuli Tengah, hasilnya adalah mengajarkan anak 
whudu’, melatih puasa, menasehati, memarahi anak bila tidak sholat, 
memberikan agama kepada anak dengan mendatangkan guru-gur  di samping 
memberikan contoh dan menasehati anak agar melaksanakan sholat 
berjamaah, membiasakan mengamalkan ajaran agama  kep da anak lewat 
contoh teladan, anjuran, suruhan atau perintah. 
2. Mariana Harahap dengan judul Pendidikan Agama Anak D lam Keluarga 
Petani Di Kelurahan Hutatonga Kecamatan Batang Angkola.  Setelah 
dilakukan penelitian ini diperoleh hasil bahwa Pendidikan agama Islam pada 
anak dalam keluarga petani di Kelurahan Hutatonga Kecamatan Batang 
Angkola sebagian besar sudah tergolong baik, tetapi sebagian kecil ada yang 
kurang baik, karena banyak yang melatarbelakanginya, sal h satunya adalah 
kesibukan guru mencari nafkah, para guru berangkat pagi untuk mencari 
nafkah, setelah guru pulang mencari nafkan maka guru te sebut sudah 
kecapean, maka pendidikan anaknya terabaikan. Faktor-f kt r yang 
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mempengaruhi pendidikan agama anak dalam keluarga petani di Kelurahan 
Hutatonga Kecamatan Batang Angkola adalah (a) faktor intern (b) faktor 
ekstern yaitu faktor keluarga, faktor masyarakat dan faktor sekolah. 
Persamaan judul peneliti dengan penelitian terdahulu adalah membahs 
pendidikan yang diberikan kepada anak. Sedangkan perbedaannya adalah dalam 
penelitian terdahulu yang dibahas adalah Pendidikan Agama Islam pada anak 
dalam keluarga sedangkan penelitian ini membahasa metode yang diterapkan 
pondok pesantren dalam menerapkan pendidikan budi pekerti khsusnya dalam 
menerapkan disiplin. 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan sangat penting dalam kehidupan. Pendidikan ditujukanunutk 
memajukan pengatahuan dan menciptakan generasi yang berbudi pekerti luhur. 
Pondok pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan yang mengutamakan 
pembentukan budi pekerti. Di pondok pesantren para s ntri dan santriati ditempa 
agar menjadi manusia-manusia yang mempunyai budi pekerti yang luhur. 
Berbagai aturan diterapkan di pondok pesantren agarpara santri dan santriati 
memiliki disiplin yang tinggi dan menjunjung nilai-n lai dari kebenaran. 
Pondok pesantern K.H Ahmad Dahlan adalah pesantren yang menerapkan 
berbagai aturan yang bertujuan untuk membina pribadi s ntri dan santriatinya 
agar memiliki pribadi yang sesuai ajaran Islam. Berbagai aturan ditetapkan, 
seperti wajib melaksanakan shalat berjama’ah, wajib puasa sunnah, dzikir 
bersama dan tilawah alqur’an bersama. Selain aturan-aturan tentang pelaksanaan 
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ibadah ada juga aturan tentang hal-hal lainnya, seperti belajar pada waktu yang 
ditetapkan, tidur pada waktunya, memakai pakaian sesaui aturan dan lain 
sebagainyaa. 
Penetapan berbagai aturan tentang pelaksanaan ibadah bertujuan untuk 
melatih disiplin anak agar melakukan ibadah secara te tur dan tepat waktu. 
Penetapan jadwal belajar juga ditujukan agar siswa mampu mengatur dirinya 
kapan waktu belajar dan kapan waktu tidur. Pengaturan jadwal belajar yang 
dimaksud adalah malam hari sedangkan untuk siang hari setelah selesai sekolah 
santri dan santriati bebas menggunakan waktunya untuk apa, apakah untuk 
bermain, belajar, memasak dan lain sebagainya. 
Meskipun ketentuan yang ditetapkan adalah baik dan itujukan untuk 
kebaikan santri dan santriati tentu saja tidak semua santri dan santriati 
memberikan pandangan yang positif terhadap aturan yang dibuat, sehingga ada 
siswa yang melanggar aturan-aturan yang ditetapkan oleh pondok pesantren. 
Pelanggaran yang dilakukan para santri adalah seperti tidak mengerjakan shalat, 
bermaian pada waktu belajar yang ditentukan dan lain sebagainya. 
Penetapan aturan yang dilakukan oleh pesantern K.H Ahmad Dahlan 
adalah dengan memberikan berbagai hukuman pada santri d  santriati yang 
melakukan pelanggaran, namun meskipun demikian para santri dan santriati tetap 
smasih ada yang  melakukan kesalahan yang sama dan berulang-ulang. Meskipun 
yang melakukan pelanggaran itu adalah seagian kecil dari santri dan santriati yang 
berada di pondok pesantern K.H Ahmad Dahlan. Hukuman y ng diberikan 
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pondok pesantern K.H Ahmad Dahlan adalah seperti memberikan hapalan ayat, 
membersihkan lingkungan pesantren dan hukuman lainny  yang tidak terlalu 
menghukum fisik santri dan santriati tapi menghukum perasaan para santri agar 
lebih menghargai waktu. Dalam penelitian ini peneliti bertujuan untuk melihat 
bagaimana pendidikan budi pekerti yang sebenarnya yang diterapkan di pondok 
pesantern K.H Ahmad Dahlan khususnya untuk menerapkan disiplin santri dan 
santriatinya di bidang pelaksanaan ibadah dan mengatur jadwal belajar.  
Dengan hasil penelitian ini diharapkan memberikan hasil yang bagus 
sehingga dapat diketahui bagaimana cara memberikan pendidikan budi pekerti 
sehingga santri dan santriati (anak) dapat memiliki d s plin ibadah dan belajar 








A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren K. H. Ahmad Dahlan 
Sipirok. Adapun waktu yang digunakan untuk perencanaan, pengumpulan data, 
pengolahan data, serta penulisan hasil penelitian mulai dari bulan Desember 2014 
sampai Mei 2015 (selama 6 bulan). 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian lapangan yang digunakan dengan 
metode deskriftif. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip dalam buku Lexy J. 
Moeleong menyatakan bahwa “metodologi penelitian kualitatif  adalah metodologi 
penelitian sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati”. 1 
Dari acuan di atas bahwa penelitian ini adalah penelitian lapangan yang 
digunakan dengan metode deskriptif  yang menghasilkan berupa kata-kata tertulis 
atau lisan yang diamati dilapangan. Metode Deskriptif adalah suatu metode dalam 
penelitian status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem 
pemikiran ataupun suatu kelas pemikiran pada masa sek rang. Tujuan penelitian 
                                                           
1Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosda Karya, 2000), 
hlm. 3.  
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deskriptif ini adalah untuk membuat gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.2 
Berdasarkan kutipan di atas, penelitian ini didekati dengan metode 
deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan yang 
sebenarnya terjadi di pondok pesantren K. H. Ahmad Dahlan Sipirok dan 
mengetahui “Pendidikan Budi Pekerti Di Pondok Pesantren K. H. Ahmad Dahlan 
Sipirok” 
C. Subjek Penelitian 
Adapun subjek penelitian ini adalah santri   di pondok pesantren K. H. 
Ahmad Dahlan Sipirok. Namun dalam penelitian ini tidak seluruhnya dijadikan 
sebagai responden, yakni tergantung kepada kebutuhan data yang dihimpun. 
Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian sebanyak 20 santri karena 
semua santri hampir memberikan jawaban yang sama. 
D. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini terbagi kepada dua bagian, yakni:  
1. Sumber data primer: Sumber data primer adalah sumber data pokok yang 
dibutuhkan dalam penelitian. Sesuai dengan pendapat Rosady Ruslan bahwa 
data primer dihimpun secara langsung dari sumbernya dan diolah sendiri oleh 
lembaga yang bersangkutan untuk dimanfaatkan.3 Dalam hal ini data yang 
diperoleh dalam penelitian ini dari santri di Pondok Pesantren K. H. Ahmad 
                                                           
2Muhammad Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghilmia Indonesia, 1988), hlm. 63. 
3Rosady Ruslan, Metode penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada), hlm. 138. 
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Dahlan Sipirok. Jumlah seluruh santri dilokasi penelitian adalah 154 orang 
namun yangditeliti sebanyak 20 orang karena jawaban dari semua santri sama 
dalam arti data mengalami kejenuhan. 
2. Sumber data skunder: Sumber data skunder merupakan sumber data yang 
kedua untuk melengkapi data yang telah diperoleh dari data pokok. Sesuai 
dengan pendapat Amirul Hadi dan Haryono bahwa sumber data skunder adalah 
sumber data pelengkap atau pendukung yang diperoleh dari berbagai sumber.4 
Sumber data pelengkap yang dilakukan dalam penelitian ini berasal dari guru, 
baik guru bidang studi ataupun pembina asrama di pondok pesantren K. H. 
Ahmad Dahlan Sipirok. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk menghimpun data dalam kegiatan penelitian maka penulis 
menggunakan beberapa alat penelitian sebagai instrumen dalam mengumpulkan 
data yang dianggap valid dalam cara kerjanya yaitu : 
1. Observasi, yaitu mengamati bentuk-bentuk kegiatan para santri di lokasi dan 
frekwensi kegiatan. Observasi dilakukan peneliti secara berulang-ulang 
hingga 11 (sebelas) kali. Hal ini dilakukan untuk melihat kebenaran data, 
yaitu untuk melihat apakah perilaku santri selalu sama setiap hari dalam hal 
menjalankan ibadah. 
                                                           




2. Interview, yaitu wawancara dilakukan dengan guru-guru yang ada di pondok 
pesantren K. H. Ahmad Dahlan, kepala sekolah, serta par  santri. Interview 
atau wwawancara dilakukan sebanyak 11 (sebelas) kali di lokasi penelitian. 
Pertama kali wawancara yang peneliti temui adalah kepala sekolah dan 
Pembina asrama. Setelahpeneliti melaksanakan wawancra dengan kepala 
sekolah dan Pembina asrama kemudian peneliti melaksan an wawancara 
dengan santri secara bergantian sampai data yang diinginkan ditemukan. 
3. Dokumentasi, yaitu mengambil data-data dari lokasi penelitian yang ada 
hubungannya dengan kebutuhan penelitian. 
F. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 
yaitu pengolahan dan penganalisaan data disesuaikan dengan sifat data yang 
diperoleh dari lapangan, yakni dat ayng bersifat kualitatif diolah dan dianalisa 
secara kualitatif dengan cara sebagai berikut: 
1. Editing data, yaitu menyusun redaksi data menjadi suatu susunan kalimat yang 
sistematis. 
2. Raduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari yang masih 
kurang dan mengesampingkan yang tidak relevan. 
3. Mendeskripsikan data secara sisitematik yang dikaitkan dengan data h sil 
pengolahan secara kualitatif sesuai dengan topik-toi  pembahasan. 
33 
 
4. Penarikan kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian d ta dalam  beberapa 
kalimat yang mengandung suatu pengertian  secara singkat dan padat.5  
Dapat disimpulkan bahwa temuan yang di dapat peneliti merupakan 
gambaran akhir dari uraian-uraian sebelumnya yang difokuskan pada tujuan 
penelitian yang sudah melalui proses pembahasan. Dalam khir kesimpulan 
penelitan ini penulis memaparkan hasil dari semua dat yang telah dibahas dalam 
pembahasan tentang  pendidikan budi pekerti di pondok pesantren K. H. Ahmad 
Dahlan Sipirok. 
G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data  
Keabsahan data dimaksud untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang 
berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian mengungkapkan dan 
memperjelas data dengan fakta-fakta aktual di lapangan. Keabsahan data harus 
diperhatikan mulai dari awal penelitian. Dengan adanya penjamin keabsahan data 
penelitian maka hasil penelitian dipandang lebih kuat. 
Untuk menjaga keabsahan data dalam penelitian ini maka peneliti 
menggunakan teknik menjamin keabsahan sebagai berikut:. 
1. Ketekunan pengamatan 
Ketekunan pengamatan yaitu peneliti melakukan pengamatan secara teliti 
dan rinci terhadap faktor-faktor yang menonjol terhadap pendidikan budi 
pekerti. 
                                                           
5Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian  Pendidikan (Bandung: PT. Setia Jaya, 
2005), hlm. 107.   
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2. Kecukupan referensi 
Kecukupan referensi yang dilakukan peneliti yaitu dengan mengarsipkan 
semua dokumen yang peneliti peroleh ketika melaksanakan penelitian, baik itu 
berupa hasil wawancara dan observasi. 
3. Pola pencocokan 
Pola pencocokan adalah cara untuk mencocokkan data pendukung dengan 
data utama. 6 Dalam penelitian ini data yang akan dicocokkan peneliti adalah 
data yang diperoleh dari anak/siswa dan guru di pesantren K.H Ahmad Dahlan 
Sipirok. 
 
                                                           






A. Temuan Umum 
1. Sejarah Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan 
Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan Desa Sipirok didirikan tahun 
1962 atas pertimbangan-pertimbangan yang diambil dalam beberapa kali 
musyawarah dakwah Islam di Sibolga dan Padangsidimpuan. Selama 6 tahun 
berdirinya pesantren K.H Ahmad Dahlan dapat dirasakn bahwa sambutan 
dari masyarakat sangat baik terhadap usaha-usaha pembinaan Kader Ulama, 
Muballig, Guru-guru dan Imam Khatib yang sangat dirasakan kekurangannya 
di seluruh penjuru tanah air. Pelajar yang dihadapi adalah putra dan putri yang 
bukan Muhammadiyah yang datang dari daerah 15 orang, Barus 6 orang, 
Sibolga 4 orang, Angkola dan Mandailing, Sumatra Timur 4 orang. Dari 
sipirok ada 20 orang dan kebanyakan dari murid yang datang bukan dari 
Muhammadiyah.1 
Semua pesantren menghendaki pimpinan dan orang yang baik, yang 
dapat diperbaiki. Dengan segala pengalaman yang diperoleh dan 
perbandingan dengan daerah lain di Jawa dan Sumatra, maka pesantren K.H 
Ahmad Dahlan  dibangun dengan harapan agar dapat memenuhi syarat-sarat 
sebagai lembaga pendidikan. 
                                                
1 Sejarah Pondok Pesantren K.H. Ahmad Dahlan yang diarspkan oleh Bapak Irfan AS. 
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Pada tahun 1967 pelajar yang dihadapi sekitar 200 orang. Ada 60 
orang kelas tua ditampung dalam asrama sehingga mendesak pembangunan 
gedung asrama agar segera dikerjakan. Gedungpun akhir ya selesai dibangun 
dan akhirnya sarana dan prasarana pesantren K.H Ahmad Dahlan semakin 
memadai dan dapat berdiri sampai dengan sekarang ini. 
Pondok pesantren K.H Ahmad Dahlan  Sipirok adalah salah satu dari 
lembaga pendidikan Islam yang bersifat formal dan sudah begitu lama dikenal 
di tengah-tengan masyarakat. Pondok pesantren ini dharapkan bisa 
merealisasikan peran dan fungsinya semaksimal mungkin sehingga 
tercapainya tujuan pendidikan Islam itu sendiri. 
2. Keadaan Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan Desa Sipirok 
Keadaan Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan Desa Sipirok 
merupakan pondok pesantren yang dikenal dengan sebutan salafi dan khalafi. 
a. Pesantren salafi disebut pesantren salafi karena mempertahankan corak 
dan sisitem pengajaran pesantren tradisional, yang sesungguhnya sumber 
pengajaran masih menggunakan literatur-literatur Islam klasik yang lazim 
disebut masyarakat dengan "kitab kuning" atau "kitab gundul". Metode 
yang dipakai dalam proses belajar mengajar yakni meggunakan metode 
yang sangat sederhana seperti sorogan, bandongan, watonan dan halaqoh 
walaupun terkadang digunakan sistim madrasi. Sementara pengetahuan-
pengetahuan yang tidak berkaitan langsung dengan agma (ilmu eksakta) 
ticlak dimasukkan sebagai kurikulum sama sekali. 
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b. Pesantren khalafi, dinamakan pesantren khalafi karena sistem yang 
digunakan dan program pengajarannya menggunakan sistem madrasah, 
artinya pengajaran dengan sister klasikal. Penggunaan metode pengajaran 
sudah terlihat penerapannya dalam proses belajar mengajar secara baik 
dan tepat. Pesantren semacam ini lazim disebut sekarang ini dengan istilah 
pesantren modem, seperti halnya dengan pesantren Darussalam Gontor 
Ponorogo dan pesantren-pesantren. 
3. Kurikulum Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan Desa Sipirok 
Kata kurikulum berasal dari bahasa Yunani yang semula digunakan 
dalam bidang olahraga, yaitu curere yang berarti jarak tempuh lari, yaitu jarak 
yang harus ditempuh dalam kegiatan berlari mulai dari st rt hingga finish 
Adapun materi pelajaran agama di Pondok Pesantren K.H Ahmad 
Dahlan adalah sebagai berikut: 




e. Muthalaah (membaca) 
f. Muhadatsah (bercakap-cakap) 
g. Insya' (mengarang) 




j. Ushul Fiqh.2 
Berdasarkan kutipan di atas tampak bahwa mata pelajaran yang 
diberikan di Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan masih terkategori kepada 
kurikulum maupun mata pelajaran klasik. Di samping tu mata, pelajaran 
umum yang diberikan di Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan dapat 
diperhatikan pada penjelaran berikut: 
a. Pendidikan Kewarganegaraan. 
b. Bahasa. 
c. Matematika. 
d. Ilmu Pengetahuan Alam. 
e. Ilmu Pengetahuan Sosial. 
f. Seni dan Budaya. 
g. Pendidikan Jasmani dan Olahraga. 
h. Muatan Lokal.3 
Keadaan santri-siswi MTsS Pondok Pesantren K.H Ahmad D hlan 
Tahun Ajaran 2014/2015 berjumlah 154 yang teridiri ari kelas VII, VIII dan 
                                                
2Papan Data Kurikulum/Mata Pelajaran Agama di Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan TA. 
2014/2015. 




IX  dengan laki-laki sebanyak 78 dan perempuan sebanyak  76.4  Lebih 
jelasnya dapat diperhatikan pada uraian tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Keadaan Santri-siswi Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan Desa Sipirok 
Tahun Kelas  
Jenis Kelamin jumlah 
Laki Perempuan  
2014/2015 
VII  39 16 45 
VIII  14 9 23 
IX  25 51 76 
Jumlah 78 76 154 
Sumber: Data TU Pondok Pesantren K.H. Ahmad Dahlan T.A 2014/2015 
Sedangkan keadaan guru yang mengajar di MTsS Pondok Pesantren 
K.H Ahmad Dahlan Desa Sipirok Tahun Ajaran 2014/2015 sebanyak 14 
orang yang terbagi kepada lakilaki sebanyak 5 orang sedangkan perempuan 
sebanyak 9 orang.5 Lebih jelasnya dapat diperhatikan pada tabel berikut: 
Tabel 2 
Keadaan Guru MTsS Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan  
Desa Sipirok 
Tahun 
Jenis Kelamin Jumlah  
Laki Perempuan  
2014/2015 5 9 14 
Sumber: Data TU Pondok Pesantren K.H. Ahmad Dahlan T.A 2014/2015 
Kemudian nama guru dan mata pelajaran yang diajarkan dapat dilihat 
pada tabelberikut: 
                                                
4Papan Data Keadaan Santri-Siswi di Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan TA. 2014/2015. 





Nama dan Mata Pelajaran yang Diajarkan Guru 
Di MTsS Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan Desa Sipirok 
No  Nama  Mata Pelajaran 
1 Mara Honip Harahap, S.Pd Matematika (kepala sekolah) 
2 Kemis. P, S.Pd Bahasa dan Seni 
3 Irpan Azwir, S.Ag Pendidikan Agama Islam 
4 Dra. Yusda Murni Biologi 
5 Askari, S.Pd Bahasa Indonesia 
6 Desnaini, S.Ag Pendidikan Agama Islam 
7 Rosmaida, S.Ag Syari’ah 
8 Mahmuddin Siregar, S.Ag Pendidikan Agama Islam 
9 Lailatul Mutnainnah, S.Pd Bahasa Inggris 
10 Mamik Aisyiyah, S.Pd.I Pendidikan Agama Islam 
11 Risdawati, S.Pd Matematika 
12 Serlina Daulay, S.Pd Bahasa Inggris 
13 Atika Rahmi Siregar, S.Pd Ekonomi 
14 Anni Jamilah Perkantoran  
Sumber: Data TU Pondok Pesantren K.H. Ahmad Dahlan T.A 2014/2015 
 
B. Temuan Khusus 
1. Gambaran Pendidikan Budi Pekerti (Disiplin) di MTsS K.H Ahmad 
Dahlan 
 
Pesantren K.H Dahlan Sipirok sangat memperhatikan ib dah para santri. 
Beberapa kebijakan dibuat agar santri dapat ibadah bersama, seperti shalat 
berjama’ah, puasa setiap hari Senin dan Kamis, dzikir bersama dan membaca 
alqur’an bersama.  
a. Shalat 
Shalat merupakan tiang agama. Umat muslim wajib melaksanakan 
shalat. Shalat di berjama’ah di awal waktu akan mendapat pahala yang 
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berlipat ganda dari Allah SWT. Hasil wawancara dengan salah seorang 
santri di Pesantren K.H Dahlan Sipirok mengatakan bhwa di lokasi ini 
sangat menjunjung tinggi nilai dari waktu shalat. Para santri dan   
dikordinir agar melakukan shalat di awal waktu. Namun meskipun 
demikian shalat berjama’ah yang paling sering dilakuk n adalah shalat 
subuh. Pada saat shalat subuh santri yang terlambat dat ng ke mesjid 
untuk mengerjakan shalat subuh berjama’ah akan mendapatkan hukuman.6 
Selain shalat subuh waktu shalat lainnyapun dianjurkan untuk 
berjama’ah, seperti hasil observasi peneliti ketika peneliti berada ditengah-
tengah santri. Pada waktu zuhur tepat pada pergantian jam pelajaran dan 
ada waktu istirahat, begitu juga ketika shalat ashar tib  sehingga santri 
dapat mengerjakan shalat berjama’ah di awal waktu. Shalat berjama’ah 
dilakukan bersama para guru/ayah dan santrilah yang dilatih untuk 
bertanggung jawab dalam pelaksanaan shalat mulai dari a zan hinggayang 
menjadi imam.7 
Selain dari shalat wajib santri juga dianjurkan untuk melaksanakan 
shalat sunnah. Shalat sunnah yang dilakukan rutin dan teratur. Setiap 
malam santri dan   dibangunkan untuk shalat malam dn pada waktu 
                                                
6Hasil Wawancara dengan Zuaidi Nasution Kelas VIII tanggal 12 April 2015. 
7Hasil observasi 12 April 2015 
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dhuha diberikan kesempatan shalat bagi santri yang ingin melaksanakan 
shalat.8 
Ketika penelitian peneliti berada diantara santri. Peneliti melihat 
bahwa ketika pukul 4.00 para santri dibangunkan untuk mengerjakan 
shalat malam. Bagi santri yang tidak ikut akanmendapatkan hukuman.9 
Hasil wawancara dengan salah seorang guru/ayah di Pesantren K.H 
Dahlan Sipirok mengatakan bahwa pembiasaan shalat ml m pukul 4.00 
adalah agar para santri disiplin, yaitu terbiasa bangun danshalat tengah 
malam. Shalat malam adalah shalat yang sangat sulit untuk dilakukan oleh 
masyarakat umum,oleh sebab itu di Pesantren K.H Dahlan Sipirok 
dibiasakan shalat malam agar para santri lebih menghargai nilai dari 
waktu shalat. Jika santri sudah disiplin bangun shalat tengah malam 
kebiasaannya santri tersebut sudah disiplin dalam melaksanakan shalat 
wajib dan shalat sunnah lainnya. Dan santri yang sudah disiplin adalah 
santri-santri yang berprestasi disekolah ini. Santri selalu dibangunkan 
untuk shalat tengah malam dan dianjurkan untukmengerjaka shalat 
dhuha.10 
Pembiasaan anak untuk melakukan shalat wajib secara berj ma’ah 
dan pada awal serta pelaksanaan shalat sunnah pada waktu-waktu tertentu 
akanmenimbulkan sikap disiplin dalam melaksanakan pada diri santri dan  
                                                
8Hasil wawancara dengan Deni Hariansyah Kelas VIII tanggal 13 April 2015 
9 Hasil observasi tanggal 14 dan 15 April 2015. 
10 Hasil wawancara dengan bapak Irpan Azwir tanggal 15 April 2015 
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nya. Jika pihak pesantren benar-benar dapat menerapkan keiasaan tersebut 
maka santri akan menjadi sehingga shalat berjama’ah di awal waktu 
menjadi bagian dari dirinya.  
b. Puasa 
Puasa berarti menahan diri dari segala sesuatu yangmembatalkan 
puasa dari terbit fajar sampai terbenam matahari. Pesantren K.H Dahlan 
Sipirok mewajikan setiap santri untuk melakukan puasa sunnah pada hari-
hari tertentu dan pada hari senin dan kamis. Dari hasil wawancara dengan 
semua santri mengatakan bahwa di Pesantren K.H Dahlan Sipirok 
diwajibkan melaksanakan puasa hari Senin dan Kamis dan hari-hari 
lainnya yang sunnah melakukan puasa. Bagi santri yang tidak berpuasa 
akan mendapat hukuman.11  
Hasil observasi peneliti juga menunjukkan ketika hari Senin dan 
Kamis tidak ada satu santripun yang terlihat sedang j jan atau makan. 
Santri dan  nya berpuasa dan bagi   yang tidak dapat berpuasa tetap saja 
tidak boleh makan diluar kamar atau jajan.   yang tidak berpuasa harus 
makan secara sembunyi-sembunyi karena bagi para   jik  terdapat sedang 
tidak puasa adalah hal yang sangat memalukan.12  
Pembiasaan puasa akan menjadikan para santri menjadi rendah hati 
dan terhindar dari perbuatan maksiat. Santri yang terbiasa puasa akan 
                                                
11Hasil wawancara dengan  Adi Mulia Lubis Kelas VIII 12 April 2015. 
12Hasil Observasi 12 April 2015 
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menjadi sehat karena manfaat dari puasa itu sendiri a alah, menajga 
kesehatan, merendahkan hati dan yang paling penting adalah mendapat 
kecintaan dari Allah SWT. Jika santri terbiasa puasa sunnah maka 
kesehatan santri akan lebih terjaga karena terhindar dari makanan-
makanan yang tidak menyehatkan. Puasa sunnah tentu akan menamah 
kecintaan kepada Allah SWT dan menambah kecintaan All h pula kepada 
hamba-Nya, karena puasa merupakan salah satu bukti penghambaan 
kepada Allah SWT. 
c. Dzikir 
Dzikir dapat dikerjakan kapan saja. Dipondok pesantren K.H.ahmad 
Dahlan tidak ada dzikir bersama namun dianjurkan agar santri selalu 
berdzikir dalam hati. Dzikir dapat menenangkan hati d n meningkatkan 
kecintaan kepada Allah13 
Santri yang lain juga mengatakan bahwa di lokasi penelitian tidak 
mengerjakan dzikir bersama setelah selesai shalat. Dzikir dilakukan 
sendiri-sendiri sesuai dengan keinginan masing-masing. Meskipun tidak 
ada dzikir berjama’ah namun santri dianjurkan untuk tetap melakukan 
dzikir secara mandiri.14 
Ketika peneliti berada ditengah-tengah santri peneliti melihat tidak 
ada dzikir bersama setiap habis shalat. Peneliti mel hat santri maupun 
                                                
13Hasil wawancara dengan Fahrul Rozi kelas VIII tanggal 14 April 2015. 
14 Hasil wawancara dengan Khirul pada tanggal 14 April 2015. 
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pemimpin asrama melakukan dzikir sendiri. Setalah selesai shalat Subuh 
berjama’ah santri dan pemimpin pesantren mengambil tempat masing-
masing dan melakukan dzikir sendiri-sendiri.15 
Hasil observasi pada waktu Shalat Dzuhur juga menunjukkan bahwa 
dzikir dilaksanakan tanpa berjama’ah. Setelah selesai mengerjakan shalat 
Dzuhur santri langsung mengerjakan dzikir sendiri-sendiri tanpa dipimpin 
oleh pemimpin asrama.16 
d. Do’a 
Do’a adalah kegiatan yang dilakukan setelah selesai shalat dan dzikir. 
Pesantren K.H Dahlan Sipirok adalah pesantren yang memegang dan 
mengamalkan ajaran Muhammadiyah sehingga tidak ada kegiatan do’a 
bersama. Setelah selesai shalat imam dan makmum berdo’a masing-
masing.17 
Setelah selesai shalat langsung diadakan dzikir sendiri. Setelah selesai 
melakukan dzikir tidak ada do’a bersama. Imam langsu  berdo’a untuk 
dirinya sendiri begitu juga dengan makmumnya.18 
Saat peneliti melaksanakan observasi pada hari yanglai , peneliti 
tetap melihat hal yang sama, yaitu tidak ada dzikir be sama. Setelah 
                                                
15Hasil Observasi tanggal 14 April 2015. 
16 Hasil Observasi tanggal 14 April 2015 
17Hasil Wawancara  dengan Rino Saputra kelas VII 15 April 2015. 
18Hasil Observasi tanggal 15 April 2015. 
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selesai shalat masing-masing jama’ah melakukan dzikir secara indivu dan 
do’a secara individu juga.19 
e. Baca Alqur’an 
Di Pesantren K.H Ahmad Dahlan Sipirok banyak kegiatan yang 
dilakukan mulai dari shalat berjama’ah, dzikir sendiri setelah selesai shalat 
kemudian membaca alqur’an bersama. Setelah selesai shalat dan dzikir 
para santri berkumpul untuk mengadakan tahfidz alqur’an bersama-
sama.20 
Hasil wawancara dengan salah seorang santri mengatakan bahwa 
setiap selesai shalat subuh berjama’ah akan diadakan kegiatan membacaa 
lqur’an bersama. Bagi santri yang sering bermasalah t u tidak ikut shalat 
subuh berjama’ah dan membaca alqur’an bersama akan disuruh 
mengahafal ayat jika tidak bisa akan diberikan hukuman yang 
berhubungan dengan fisik, seperti mengangkat batu ata kebersihan 
dilingkungan pesantren.21 
2. Metode Pendidikan Budi Pekerti di Pesantren K. H. Ahmad Dahlan 
Sipirok.  
 
a. Mendidik dengan Keteladanan 
Mendidik dengan keteladanan berarti memberikan teladan/contoh 
bagi santri. Santri yang tinggaldi asrama akan mendapatkan contoh dari 
                                                
19 Hasil Observasi tanggal 15 April 2015 
20Hasil Observasi tanggal 15 April 2015. 
21Hasil  Wawancara dengan Sukron Habibi kelas VII 15 April 2015. 
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Pembina asrama akan memberikan contoh yang baik bag santri. Selain 
Pembina asrama tenaga pendidik jugadapat memberikan tel dan bagi 
santri yaitu dengan menjalankan shalat djuhur dan ashar berjama’ah di 
sekolah/pesantren, yaitu ketika waktu shalattiba tenaga pendidik ikut 
melaksanakan shalat. Pendidik juga ikut melaksanakan pu sa sunnah dan 
sering membaca alqur’an. 
1) Shalat 
Menurut hasil wawancara dengan santri bahwa Pembina asrama 
selalu ikut melaksanakan shalat berjama’ah. Pembina selalu tiba lebih 
dahulu di mesjid. Begitu juga dengan pendidik, ketika waktu shalat 
tiba para pendidik mengajak santri shalat dan pendidik menjadi imam 
bagi santri. 22 Sejalan dengan pendapat santri juga mengatakan bahwa 
Pembina asrama selalu mengerjakan shalat di awal waktu serta 
mengusahakan agar shalat berjama’ah bersama santri. Karena Pembina 
asrama ikut melaksanakan shalat berjama’ah maka santri juga 
melaksanakan shalat berjama’ah di mesjid.23 Selain Pembina asrama 
guru juga ikut melaksanakan shalat berjama’ah di mesjid sehingga 
santri mencontoh Pembina asrama dan tenaga pengajar. Sesuai dengan 
hasil observasi peneliti pada waktu shalat djuhur Pembina asrama, 
                                                
22Hasil wawancara dengan Ajiz Akhar pada tanggal 20 Februari 2015. 
23 Hasil wawancara dengan Ajiz Akhar pada tanggal 20 Februari 2015. 
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tenaga pengajar dan santri sama-sama melaksanakan shalat djuhur 
berjama’ah.24 
Hasil observasi pada hari selanjutnya juga menunjukkan bahwa 
Pembina asrama, guru dan santri melaksanakan shalat berjama’ah 
bersama-sama di awal waktu. Guru dan Pembina asrama tiba lebih 
awal di mesjid sehingga santri segera datang menuju mesjid. Santri 
tidak mau terlambat dalam melaksanakan shalat berjama’ah hal ini 
ditandai dengan sikap santri yang segera datang ke mesjid saat azan 
berkumandang.25 
2) Puasa 
Selain shalat pendidik  dan Pembina asrama juga ikut 
melaksanakan puasa sunnah. Hasil wawancara dengan santri 
mengatakan bahwa santri dan Pembina sama-sama melaksanakan 
puasa sunnah.26 Santri mengatakan karena Pembina asrama dan tenaga 
pengajar melaksanakan puasa sunnah menjadi contoh bagi santri.27 
Hasil wawancara dengan guru mengatakan bahwa guru 
mengerjakan puasa dengan tujuan memberikan contoh yang baik 
kepada siswa. Pekerjaan guru selalu menjadi contoh bagi santri. Jika 
guru mengerjakan hal yang baik maka santri juga dapat mengerjakan 
                                                
24Hasil Observasi  pada tanggal 20 Februari 2015. 
25 Hasil Observasi  pada tanggal 21 Februari 2015 
26Hasil wawancara dengan Akhyar pada tanggal 20 Februari 2015 
27 Hasil wawancara dengan Riswan kelasVII  pada tanggl 21 Februari 2015 
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hal yang baik dan sebaliknya jika guru mengerjakan h l yang kurang 
baik maka santri juga akan mencontohnya dan mengerjakan hal yang 
kurang baik juga.28 
3) Dzikir 
Pembina asrama melaksanakan dzikir setiapselesai shlat 
sehingga santri dapat melihat kegiatan Pembina asram  dan 
guru/tenaga pengajar lainnya. Pembina asrama menjaga ibadahnya 
dengan tujuan agar ia dapat menjadi contoh bagi santri dan santri tidak 
merasa terbebani sendiri dengan disiplin ibadah yang diterapkan 
dipondok pesantren.29Tenaga pendidik juga mengatakan bahwa 
mereka selalu berusaha agar dapat menjadi contoh/teladan bagi para 
santri. 30 Santri juga mengatakan bahwa kegiatan dzikir dilakuk n 
dengan teratur berdasarkan apa yang dilakukan Pembina asrama dan 
tenaga pengajar. 31 
4) Do’a 
Meski pondok pesantren merupakan paham Muhammadiyah 
sehingga tidak ada do’a berjama’ah yang dicontohkan oleh Pembina 
asrama dan tenaga pengajar. Meskipun tidak ada kegiatan do’a 
berjama’ah Pembina asrama dan tenaga pengajar melakukan do’a 
                                                
28 Hasil wawancara dengan bapak Ilhamdani Siregar pada tanggal 20 Februari 2015. 
29Hasil wawancara dengan bapak Ilhamdani Siregar padatanggal 20 Februari 2015.  
30Hasil wawancara dengan bapak Mahmuddin Siregar pada tanggal 21 Februari 2015. 
31 Hasil wawancara dengan Irfan pada tanggal kelas VIII 13 April 2015. 
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sendiri-sendiri sehingga dapat dicontoh oleh santri. Guru selalu 
berdo’a setelah selesai berdzikir dan do’a dikerjaan t npa berjama’ah. 
Guru mencontohkan bahwa berdo’a sangat penting dilaksanakan 
karena dengan berdo’a seseorang dapat berkeluh kesah pada 
sangpenciptanya.32 
5) Membaca alqur’an 
Membaca alqur’an sering dilakukan Pembina asrama dan tenaga 
pengajar di mesjid sehingga kegiatan tersebut dapat dilihat oleh para 
santri. Hasil wawancara dengan para santri mengatakan dengan melihat 
Pembina asrama dan tenaga pengajar membaca alqur’an sehi gga 
mendorong keinginan santri untuk melakukan ibadah membaca alqur’an.33 
b. Pendidikan dengan pembiasaan. 
Hasil wawancara dengan Mhd. Damrin Saleh kelasVII juga 
menyatakan bahwa pihak pesantren membuat jadwal yang h rus ditaati 
oleh santri. Jadwal yang dibuat adalah jadwal shalat, puasa dan membaca 
alqur’an bersama. Santri yang melanggar peraturan baik secara sengaja 
atau tidak akan mendapatkan hukuman. Untuk dzikir dan o’a pihak 
pesantren tidak memberikan jadwal namun pihak pesantren sering 
mengingatkan santri agar melakukan dzikir secara ter tur sehingga  
                                                
32 Hasil wawancara dengan Mujayyin kelas VII 13 April 2015. 
33Hasil wawancara dengan Rajali kelas VII pada tanggal 16April 2015 
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mendapatkan pahala yang lebih baik.34 Hasil wawancara dengan salah satu   
juga menyatakan bahwadi asrama mereka juga memiliki aturan yang harus 
dilakukan. Aturan yang harus ditepati adalah aturan asrama dan berlaku 
dimanapun   berada. Peraturan yang harus ditepati dilingkungan pesantren 
adalah peraturan melaksanakan shalat berjama’ah terutama 
shalatsubuh,magrib dan isya, sedangkan shalat djuhur dan ashar boleh 
dikerjakan sendiri-sndiri dalam arti tidak berjama’ah. Selain shalat   juga 
wajib mengerjakan puasa sunnah hari senin dan Kamis dan hari-hari 
lainnya yang disunnahkan untuk mengerjakan puasa sunnah bagi umat 
Islam. Kemudian di luar lingkungan asrama   juga tetap harus 
melaksanakan ajaran Islam dan berprilaku sesuai ajar n Islam.35 
1) Shalat 
Di pesantren K. H. Ahmad Dahlan ada beberapa peraturan 
yang harus ditaati santri.peraturan diterapkan dengan tujuan agar santri 
terbiasa melakukan suatu kegiatan secara rutin dan di awal waktu. 
Hasil wawancara dengan santri mengatakan bahwa di pesantren K. H. 
Ahmad Dahlan selalu dilaksanakan kegiatan shalat di wal waktu. 36 
Hasil wawancara dengan santri menyatakan bahwa santri diaarahkan 
                                                
34Hasil wawancara tanggal 14 Februari 2015. 
35Hasil wawancaara dengan Khairul Basri kelas VII tanggal 17 Februari 2015.  
36 Hasil wawancara dengan bapak Ilhamdani Siregar pada tanggal 20 April 2015. 
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pihak pesantren agar melaksanakan shalat di awal waktu. Shalat 
dianjurkan agar dikerjakan di awal waktu dan dengan berjama’ah. 37 
2) Puasa 
Puasa sunnah yang selalu dikerjakan adalah puasa sunn h hari 
Senin dan Kamis. Shalat sunnah yang dikerjakan setiap hari Senin dan 
Kamis juga merupakan peraturan yang diterapkan olehp santren. 
Ketika santri diarahkan oleh pihak pesantren seperti Ayah asrama 
sering mengingatkan bahwa aturan yang diterapkan bertujuan untuk 
kepentingan santri. Ibadah yang dilakukan secara tetur dan di 
awalwaktu mendapat nilai ibadah yang lebih tinggi di sisi Allah dan 
ketika ibadah tersebut lebih tinggi di sisi Allah maka yang mendapat 
kecintaan lebih dari Allah adalah santri itu sendiri.38 
3) Dzikir 
Hasil wawancara dengan Ahmad kelas VII mengatakan dengan 
adanya peraturan mengerjakan dzikir saecara teratur membuat santri 
menjadi terbiasa melakukan dzikir tersebut sehingga ketika tidak 
melakukan suatu dzikir bagi santri yang sudah terbiasa akan merasa 
ada yang kurang sehingga santri benar-benar menjaga 
ibadahnya.39Pembina asrama mengatakan bahwa pembiasaan 
mengerjakan dzikir setelah selesai shalat bertujuan ag r santri terbiasa 
                                                
37Hasil wawancara dengan Rajali Kelas VII pada tanggal 19 Februari 2015.  
38Hasil wawancara dengan Mhd. Abdul Muktar Imami kelas IX tanggal 15 Februari 2015 
39Hasil wawancara dengan Riski Syaputra kelas VII pada t nggal 19 Februari 2015  
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berdzikir dan merasakan ada sesuatu yang kurang jika dzikir tidak 
dilaksanakan.40 
4) Do’a 
Pembina asrama juga mengatakan bahwa santri dilatih agar 
terbiasa melakukan suatu ibadah. Do’a memang tidak ikerjakan 
secara bersama-sama tetapi tetap diarahkan agarberdo’asetelah selesai 
shalat atau ketika akan mengerjakan suatu pekerjaan. Perturan yang 
diterapkan bertujuan untuk membiasakan anak mengerjakan ibadah 
secara teratur.41 
5) Membaca Alqur’an 
Membaca alqur’an tidak dibuat jadwal-jadwal tertentu. 
Meskipun demikian ada peraturan bahwa santri harus menghafal 
beberapa surah sehingga santri harus terbiasa membaca dan menghafal 
alqur’an. Hasil wawancara dengan pemimpin asrama santri 
menyatakan bahwa santri harus menghafal beberapa surah tertentu. 
Peraturan menghafal ayat tersebut bertujuan agar santri terbiasa 
membaca alqur’an dan menghafalnya. Peraturan tersebut  dibuat 
bertujuan agar santri mempunyai kepribadian muslim dan rutin dalam 
                                                
40 asil wawancara dengan bapak Ilhamdani Siregar padatanggal 20 Februari 2015. 
41Hasil wawancara dengan bapak Ilhamdani Siregar padatanggal 20 Februari 2015 
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melaksanakan ibadah. Menyuruh santri menghafal dengan tujuan agar 
santri sering membaca alqur’an dan mencintai alqur’an.42 
Hasil wawancara dengan santri menyebutkan bahwwa santri 
diwajibkan menghafal beberapa ayat alqur’an dan dianjurkan agar 
dapat mengkhatam alqur’an.43 
c. Pendidikan  dengan Nasehat 
1) Shalat 
Pendidikan disiplin ibadah di lokasi penelitian juga dilakukan 
dengan nasehat. Seperti hasil wawancara dengan Akhyar kelas VIII 
menyatakan bahwa tenaga pendidik sering memberikan nasehat-
nasehat agar santri mengerjakan ibadah secara rutin. Pe didik 
menyampaikan dalil-dalil alqur’an dan kisah-kisah sabat yang 
bertujuan untuk memotivasi disiplin ibadah santrri.44 
Seperti hasil wawancara dengan Sholihul Anwar Hsb kelas IX 
menyatakan bahwa guru selalu menerapkan nilai-nilai budi pekerti 
setiap pembelajaran, pendidik selalu mengingatkan agar kami 
mengerjakan ibadah di awal waktu dan mengerjakan ibdah sunnah 
secara rutin. Guru selalu mengingatkan kami agar mematuhi segala 
peraturan pesantren, karena menurut beliau peraturan pesantren 
diciptakan agar kami memiliki displin yang tinggi terutama di bidang 
                                                
42Hasil wawancara dengan bapak Ilhamdani Siregar padatanggal 20 Februari 2015. 
43 Hasil wawancara dengan Ahmad Muzakki kelas VII pada tanggal 21 Februari 2015 
44Hasil wawancara pada tanggal 20 Februari 2015 
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ibdah. Guru selalu mengingatkan bahwa ibadah yang dilakukan secara 
rutin meskipun ibadah sunnah memiliki nilai yang lebih tinggi di sisi 
Allah daripada ibadah yang dikerjakan kadang-kadang.45 selesai shalat 
subuh Pembina asrama sering memberikan nasehat-nasehat di mesjud 
betapa pentingnya shalat subuh di awal waktu dan memberikan kisah-
kisah para sahabat yang memotivassi agar mengerjakan ibadah secara 
disiplin.46 
2) Puasa 
Hasil wawancara dengan Pembina asrama mengatakan bahwa 
pemberian nasehat yang dilakukan agar santri termotivasi mengerjakan 
ibadah secara disiplin. Pembina asrama juga menasehati bahwa 
penerapan puasa sunnah secara rutin dilaksanakan bertujuan untuk 
kepentingan  para santri, yaitu agar santri menjadi orang yang disiplin 
dalam ibadah puasa sehingga mendapat nilai ibadah yang tinggi di sisi 
Allah.47 
Hasil wawancara dengan santri mengatakan bahwa guru dan 
Pembina asrama sering memberikan nasehat agar santri r jin 
mengerjakan puasa, baik puasa wajib maupun sunnah. Guru dan 
Pembina asrama sering menyampaikan bahwa dengan melaksanakan 
puasa kesehatan seseorang lebih terjaga dan kecintaan All h semakin 
                                                
45Hasil Wawancara 15 April 2015. 
46Hasil wawancara dengan Ahmad Muzakki kelas VII pada t nggal 21 Februari 2015 
47Hasil wawancara dengan bapak Ilhamdani Siregar  pada tanggal 20 Februari 2015  
56 
 
tinggi pada orang tersebut. Selain mendapat imbalan dari sisi Allah 
puasa juga menyehatkan tubuh dan menjadikan seseorang lebih 
mensukuri atas ni’mat yangAllah berikan kepadanya.48 
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru dan pembena 
asrama memberikan nasehat kepada santri agar rajin mengerjakan 
puasa sunnah. Guru memberikan cerita-cerita tentang perjalan sahabat-
sahabat dan kecintaan sahabat terhadap puasa sunnah.49 
3) Dzikir 
Hasil wawancara dengan guru/pendidik di Pondok Pesantren 
K.H Ahmad Dahlan juga mengatakan bahwa selalu memberikan 
pendidikan budi pekerti ketika proses pembelajaran. Pemberian 
pendidikan budi pekerti terkadang di awal pembelajaran, namun lebih 
sering di pertengahan pembelajaran dan di akhir pembelajaran. Setiap 
menyampaikan materi saya mengusahakan agar saya dapat 
menyisipkan nilai-nilai dari disiplin dan betapa pentingnya 
menanamkan disiplin dalam diri. Disiplin dalam melaks nakan ibadah 
akan mendapat nilai ibadah yang lebih tinggi disisi Allah. Meskipun 
saya sering menyampaikan pentingnya menanmkan disiplin dalam diri 
saya tidak  merasa bosan karena saya berharap suatu saat santri dan   
dapat menerapkan disiplin dalam dirinya dengan baik. Saya sering 
                                                
48 Hasil wawancara dengan Ahmad Muzakki kelas VII pada tanggal 21 Februari 2015 
49 Observasi pada tanggal 21 Februari 2015. 
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mengingatkan santri agar tidak lupa melaksanakan dzikir karena 
dengan berdzikir hati akan terasa tenang.50 
4) Do’a 
Tenaga pengajar selalu mengingatkan agar santri selalu berkeluh 
kesah kepada sang pencipta dengan berdo’a. Pembina asrama 
menasehati santri bahwa seseorang dapat terhindar dari suatu musibah 
dengan do’a. selain itu dengan berdo’a dan berkeluh kesah kepada 
sang pencipta dapat meringankan masalah yang sedang dihadapi. 
5) Membaca Alqur’an 
Guru selalu menerapkan pendidikan budi pekerti di sela- ela 
pembelajaran. Guru menyatakan bahwa 10 ayat alqur’an yang selalu 
dibaca setiap selesai shalat fardhu lebih baik daripada membaca 
alqur’an lima lembar tapi jarang.51 Hasil wawancara dengan   yang 
lain juga menyatakan bahwa dalam pembelajaran guru selalu 
mengingatkan agardapat menjaga disiplin diri dan disiplin ibadah. 
Menurut beliau orang yang sukses adalah orang yang dapat 
mendisiplinkan dirinya sendiri. Ketika ingin sukses dalam urusan 
dunia maka disiplinkan diri dalam urursan dunia danjika ingi sukses 
di akhirat maka disiplinkanlah diri dalam ibadah. Guru juga selalu 
                                                
50Hasil wawancara dengan bapak Irpan Azwir tanggal 18 Februari 2015. 
51Hasil wawancara dengan Erfin Sarasi Hsb kelas IX tangg l 15 Februari 2015 
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mengingatkan agar kami lebih mengutamakan ibadah diban ngkan 
dengan urusan dunia.52 
d. Pendidikan dengan perhatian atau pengawasan 
Agar peraturan yang diterapkan oleh pesantren berjalan dengan baik 
tentu membutuhkan pengawasan. Hasil wawancara dengan sal h satu 
santri mengatakan bahwa Pembina asrama selalu mengawasi gar santri 
mengerjakan ibadah secara teratur terutama ibadah sh lat wajib. Selain 
Pembina asrama juga ada santri yang ditugaskan agar s ntri mengerjakan 
ibadah dengan baik.53 Hasil wawancara dengan santri yang lain juga 
menyatakan bahwapengawasan dilakukan agar santri mengerjakan iadah 
dengan benar dan teratur. Untuk ibadah-ibadah sunnauh pengawasannya 
tidak ketat. 54 
e. Pendidikan  dengan hukuman 
Hukuman bertujuan agar santri lebih menjaga ibadahny . Di lokasi 
penelitian diterapkan pemberian hukuman bagi santri yang melanggar 
peraturan. Hasil wawancara  dengan salah satu santri mengatakan bahwa 
santri yang terlambat shalat subuh akan mendapat hukuman, yaitu 
melakukan kebersihan di mesjid setelah melakukan shalat subuh.55 
Hukuman yang sering diterima santri ketika tidak melaksanakan shalat 
                                                
52Hasil wawancara dengan Taufiq Rahman kelas VIII tangg l 17 Februari 2015. 
53Hasil wawancara dengan Husein Hakiki kelas VII pada tanggal 21 Februari 2015 
54Hasil wawancara dengan Veri Pajri kelas VII pada tanggal 19 Februari 2015 
55Hasil wawancara dengan Lutfi kelas VIII pada tanggal 21 Februari 2015 
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adalah kebersihan, digundul dan panggilan orangtua.56 Hasil observasi 
peneliti ketika berada dilokasi penelitian yaitu, santri yang terlambat 
melaksanakan shalat subuh akan melaksanakan kebersihan, santri yang 
kedapatan tidak melaksanakan shalat subuh akan digundul kemudian 
santri yang sering terlambat shalat subuh atau tidak mengerjakan shalat 
subuh akan menerima surat panggilan orangtua. 57 Pembina asrama 
mengatakan bahwa hukuman yang diterapkan bukan hanya u tuk shalat 
subuh saja tapi berlaku untuk semua shalat wajib. 58 
Hasil wawancara peneliti dengan salah satu santri yang mendapat 
hukuman menyatakan bahwa santri yang paling sering menerima 
hukuman karena lalai mengerjakan shalat subuh sedangkan shalat yang 
lain santri jarang mendapatkan hukuman.59 
C. Pembahasan Penelitian 
Pondok pesantren K.H Ahmad Dahlan sangat memperhatikan pelaksanaan 
ibadah para santri dan  nya. Tujuan pesantren K.H Ahmad Dahlan melakukan hal 
yang demikian adalah untuk menumbuhkan kesadaran santri d n   tentang arti 
penting ibadah dalam kehidupannya. Banyak santri   yang telah menyadari bahwa 
penetapan disiplin yang dilakukan oleh pesantren sangat baik untuknya namun 
terkadang karena anak masih dalam usia MTs tentu anak masih memiliki emosi 
                                                
56Hasil wawancara dengan Riswan kelasVII  pada tanggal 21 Februari 2015 
57Hasil observasi 05-07 April 2015 
58 Hasil wawancara dengan bapak Ilhamdani siregar pada tanggal 20 April 2015 
59Hasil wawancara dengan bapak Ilhamdani Siregar padatanggal 06 April 2015. 
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yang labil sehingga kadang-kadang santri mengerjakan ib dah dengan semangat 
dan terkadang anak malas untuk melaksanakan ibadah. Sebagaimana  diketahui 
bahwa pendidikan budi pekerti ini harus benar-benar dil kukan sejak anak masih 
kecil dan perlu ditekankan ketika anak berusia 12 sampai 20 tahun. Ketika anak 
berusia 12 sampai 15 tahun anak memasuki masa puber. Pada masa ini biasanya 
anak mengalami pemberontakan. Hal-hal yang negatif lebih mudah dicontoh oleh 
mereka. Hal ini terjadi karena dalam diri mereka mulai muncul perasaan merdeka, 
lepas dari keterikatan orang yang lebih dewasa. Pada usia 16-20 tahun anak 
mengalami pubertas yang sangat kacau dan penuh kontradiksi. Pada masa ini 
akan sangat menentukan apakah seorang anak akan menjadi pribadi yang baik 
atau buruk.60 
Pembentukan anak menjadi pribadi yang sesuai dengan ajaran Islam dalam 
arti memiliki budi pekerti khususnya dalam bidang disiplin tentu membutuhkan 
bantuan dari semua pihak, dari dalam diri santri itu sendiri, dari pihak pesantren, 
dari orangtua dan dari masyarakat.  Anak/santri jika tumbuh sesuai ajaran Islam 
dan memiliki disiplin yang tinggi serta kemampuan yang cukup tentu akan 
disenangi lingkungan sekitarnya, baik guru, orangtua,teman dan masyarakat. Oleh 
sebab itu untuk membentuk disiplin anak semua pihak harus berperan. Orangtua 
harus memperhatikan anaknya ketika berada dirumah dan menegur ketika anak 
bersikap tidak sesuai ajaran Islam. Orangtua harus bangun cepat dan 
                                                
60Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter di Zaman Keblinger (Jakarta: PT. Grasindo, 
2007), hlm. 194. 
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membangunkan anaknya agar kebiasaan shalat subuh yang dil kukan di pesantren 
dapat dilakukan dilingkungan keluarga. Santri jika berada dalam lingkungan 
keluarga mendapat disiplin yang longgar maka ketika santri sampai di pesantren 
kebiasaan itu akan dibawa, sehingga susah untuk pihak pesantren menimbulkan 
kesadaran santri kembali dalam beribadah dan belajar. 
Orangtua terlalu sibuk dalam mencari nafkah sehingga terkadang orangtua 
tidak terlalu memperhatikan perkembangan anaknya. Hanya sedikit orangtua yang 
memberikan pendidikan dan pengarahan kepada anak di rumah. Jika orangtua 
menyekolahkan anaknya di pesantren serta memberikan pendidikan agama yang 
baik di rumah maka anak-anak akan benar-benar tumbuh menjadi anak yang 
berada dalam aturan agama Islam. 
Orangtua menyadari bahwa untuk medapatkan pengetahuan agama yang 
baik maka orangtua tersebut harus menyekolahkan anaknya di sekolah pesantren. 
Dengan demikian orangtua merasa tanggung jawabnya utuk mengajari anak 
tenatang pengetahuan agama sudah selesai. Sebagian orangtua yang pernah 
belajar di pesantren berpendapat jika menginginkan anak yang shaleh maka   
disekolahkan di pesantren. Di pesantren anak akan dibekali berbagai ilmu agama 
yang menjadikan anak memamhami bagaimana Islam itu sebenarnya. Pesantren 
lebih mengetahui apa yang terbaik untuk anak. Pesantren benar-benar bertujuan 
untuk menciptakan generassi-generasi yang berakhlakul karimah sesuai dengan 
tuntunan agama Islam. Sebagai orangtua tidak perlu lagi merasa khawatir apakah 
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anak akan didik dengan baik di pesantren karena pesntr n itu adalah tempat yang 
benar-benar baik untuk menimba ilmu pengetaahuan agm . 
Setiap oranngtua selalu menginginkan anak yang sukse . Sukses dalam 
menjalani kehidupan dunia dan sukses dalam mendapatkan kecintaan dari Allah 
SWT. Anak yang Shaleh akan menjadi penolong orangtu baik itu di dunia 
maupun di kahirat. Oleh sebab itu anak yang shaleh tentu tidak tumbuh dengan 
sendirinya tetapi membutuhkan bimbingan, dukungan serta perhatian dari 
orangtua. 
Dalam menciptakan anak yang sholeh orangtua   bekerja keras 
membimbing anak sejak masih kecil bahkan ketika masih berada dalam 
kandungan. anak belum mengetahui apa-apa ketika lahir ole  sebab itu orangtua 
berperan untuk mengajari anak dalam berbagai hal, baik itu cara tertawa, 
berbicara, makan, berdiri, melangkah dan lain sebagainya. Orangtua   bekerja 
keras menanamkan nilai-nilai Islam kepada anak jika menginginkan anak yang 
shaleh. Mengajari anak tentang Islam mulai dari yang paling mendasar, yaitu 
tharoh.  
Dalam membentuk anak menjadi priadi yang mempunyai disiplin ibadah 
yang tinggi peranan oranguta sangat penting dan pesantr n merupakan salah satu 
lembaga yang membantu orangtua untuk menylesaikan tanggung jawabnya, yaitu 
membentuk generasi yang taat kepada Allah SWT. 
Pondok pesantren K.H Ahmad dahlan adalah pondok pesantr n yang 
mengupayakan membentuk anak menjadi generasi yang berbudi pekerti luhur 
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peraturanyang diterapkan pesantren ini sangat baik karena dapat mendidik anak 
agarterbiasamengerjakan ibada secara rutin dan di awal waktu. Dalam Islam 
shalat di awal waktu sangat dianjurkan begitu juga pelaksanaan ibadah secara 
teratur. Sebagaimana firman Allah dalam Surah al-Baqarah ayat 238, yaitu: 
(#θ ÝàÏ≈ ym ’ n? tã ÏN≡ uθ n=¢Á9 $# Íο4θ n=¢Á9 $# uρ 4‘sÜ ó™âθ ø9 $# (#θ ãΒθè%uρ ¬! tÏF ÏΨ≈ s% ∩⊄⊂∇∪     
Artinya: “peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. 
Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'”. 
Dari ayat di atas terdapat makna peliharalah semua sh latmu 
yangmenandakan bahwa allah menyuruh agar hambanya mengerjakan shalat 
dengan sungguh-sungguh dan secara teratur. Pelaksana n secara teratur akan 
mendapatkan pahala yang lebih baik di sisi Allah. Berdasarkan ayat penetapan 
shalat diawal waktu yang diterapkan di pondok pesantren K.H. Ahmad Dahlan 
sangat baik, karena dengan aturan tersebut santri akan lebih berusaha 
mengerkajakan shalat di awal waktu serta mengerjakan shalat lainnya secara 
teratur. 
Metode-metode yang diterapkan di pondok pesantren untuk membentuk 
pribadi santri sangat bagus. Metode keteladanan yang diterapkan akan 
menjadikan santri tumbuh dengan baik karena santri memiliki sosok yang dapat 
dicontoh dengan baik. Metode pembiasaan, pemberian nasehat, pengawasan dan 
pemberian hukuman yang diterapkan dengan baik akan menjadikan santri tumbuh 
menjadi manusia yang memiliki pribadi muslim dan disipl n ibadah yang tinggi. 
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D. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian inipeneliti merasa bahwa asil penelitian ini 
masih kurang sempurna, karena: 
1. Peneliti masih memiliki keterbatasan ilmu pengetahuan sehingga peneliti 
tidak dapat mengkaji lebih luas dan mendalam tentang pendidikan budi 
pekerti di MTsS pondok pesantren K.H Ahmad Dahlan. 
2. Peneliti hanya tentang pelaksanaan disiplin shalat, puasa, dzikir, do’a. Untuk 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada bagian terdahulu dapat 
disimpulkan bahwa:  
1. Pendidikan budi pekerti khususnya pada disiplin ibadah santri di pondok 
pesantren K.H Ahmad Dahlan sangat baik. Di pondok pesantren K.H Ahmad 
Dahlan Sipirok santri dilatih untuk disiplin dalam engerjakan ibadah, 
seperti kewajian shalat berjama’ah di awal waktu, kewajiban melaksanakan 
shalat malam, melaksanakan puasa sunnah, dzikir dan tilawah alqur’an 
bersama.  
2. Metode pendidikan yang diterapkan di Pesantren K. H. Ahmad Dahlan 
adalah pendidikan dengan keteladanan, pembiasaan, nsehat, pengawasan 
dan pemberian hukuman. 
B. Saran-Saran  
Adapun saran yang dapat disampaikan setelah mengetahui keadaan 
lapangan yang sebenarnya, yaitu pendidikan disiplin ya g dilakukan di pondok 




1. Agar pendidik dan Pembina asrama tetap memperhatikan disiplin beribadah 
santri agar santri tumbuh menjadi pribadi yang disiplin dan beriman yang 
akan sangat berguna untuk kehidupan dunia dan akhiratnya.   
2. Kepada orangtua agar memperhatikan tingkah laku anak/santri ketika berada 
di rumah. Orangtua harus menjalin hubungan dengan guru terutama wali 
kelas dan menanyakan perkembangan anak/santri serta ikap yang harus 
dilakukanorangtua kepada anak/santri ketika santri tersebut berada di rumah.   
3. Kepada  masyarakat agar melarang anak/santri ketika mel kukan hal yang 
tidak sesaui dengan ajaran Islam ataupun ketika anak/santri tidak 
mengerjakan shalat berjama’ah di awal waktu. 
4. Kepada tokoh agama agar melibatkan anak dalam kegiatan keagamaan yang 
dapat melatih kemampuan anak/santri dan menyadari arti penting dari hidup 
yang dimilikinya. 
5. Kepada peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian yang sama agar lebih 
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Lampiran 1: Daftar Wawancara dengan Para Santri 
 
1. Peraturan apa saja yang diterapkan dalam aspek disiplin ibadah di pondok 
pesantren K. H. Ahmad Dahlan Sipirok? 
2. Bagaimana disiplin ibadah shalat fardhu santri yang telah diterapkan di pondok 
pesantren K. H. Ahmad Dahlan Sipirok? 
3. Apakah anda diharuskan mengerjakan  shalat-shalat sunnah tertentu?, shalat 
sunnah apa yang diwajibkan? 
4. Apakah anda diwajibkan melaksanakan puasa sunnah? 
5. Apakah ada anjuran agar anda mengerjakan dzikir, do’a dan membaca alqur’an? 
6. Apakah anda mematuhi peraturan tentang disiplin ibadah yang diterapkan 
pesantren? 
7. Apa saja hukuman yang diberikan kepada anda yang melanggar disiplin ibadah 
yang ditetapkan pondok pesantren? 
8. Apa saja metode yang diterapkan dalam menerapkan pendidikan budi pekerti 
dalam disiplin ibadah? 
9. Apakah Pembina asrama dan pengajar dapat dijadikan teladan? 
10. Apakah hukuman yang diberikan kepada anda dapat mengubah disiplin ibdah 
anda menjadi lebih baik? 
11. Apakah pengajar selalu menerapkan nilai-nilai disiplin ibadah dalam 
pembelajaran? 













Lampiran 2: Daftar Wawancara dengan Pembina Asrama atau Pengajar 
 
1. Peraturan apa saja yang diterapkan dalam mendisiplinkan santri di bidang ibadah? 
2. Bagaimana pendidikan disiplin ibadah shalat fardhu santri yang telah diterapkan 
di pondok pesantren K. H. Ahmad Dahlan Sipirok? 
3. Apakah santri diharuskan mengerjakan  shalat-shalat sunnah tertentu?, shalat 
sunnah apa yang diwajibkan kepada santri? 
4. Apakah santri diwajibkan melaksanakan puasa sunnah? 
5. Apakah ada anjuran agar santri mengerjakan dzikir, do’a dan membaca alqur’an? 
6. Apakah santri mematuhi peraturan tentang disiplin ibadah yang diterapkan 
pesantren? 
7. Apa saja hukuman yang diberikan kepada santri yang melanggar disiplin ibadah 
yang ditetapkan pondok pesantren? 
8. Apa saja metode yang diterapkan dalam menerapkan pendidikan budi pekerti 
dalam disiplin ibadah? 
9. Apakah Pembina asrama dan pengajar dapat dijadikan teladanoleh santri? 
10. Apakah hukuman yang diberikan kepada santri dapat mengubah disiplin ibdah 
santri menjadi lebih baik? 
11. Apakah pengajar selalu menerapkan nilai-nilai disiplin ibadah dalam 
pembelajaran? 





















Lampiran 3: Daftar Observasi 
 
 
1. Mengobservasi letak lokasi penelitian. 
2. Mengobservasi jumlah tenaga pengajar  
3. Mengobservasi cara guru memberikan pendidikan budi pekerti. 
4. Mengobservasi cara pengajar memberikan sanksi terhadap pelanggaran yang 
dilakukan santri untuk menanamkan pendidikan budi pekerti yang baik. 
5. Mengobservasi jumlah santri dan kondisi para santri. 
6. Mengobservasi sikap santri terhadap peraturan yang ditetapkan. 
7. Mengobservasi bagaimana sikap para santri setelah mendapatkan sanksi. 
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